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PT MINNA PADI INVESTAMA SEKURITAS Tbk  

LAPORAN POSISI KEUANGAN INTERIM  
PER 30 SEPTEMBER 2017 DAN 31 DESEMBER 2016 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
 
 
 

2017 2016
Catatan Unaudited Audited

A S E T
  Kas dan Setara Kas 2,4,27&32 45.838.582.281                   29.858.972.162            
  Deposito Berjangka 2 & 32 3.601.740.162                     3.396.288.000              
  Portofolio Efek: 2,5&32
  - Pihak-pihak Berelasi 76.718.519.138                   60.391.246.234            
  - Pihak Ketiga 233.369.178.840                 187.253.453.264          
  Piutang Lembaga Kliring dan Penjaminan 2,6&32 2.225.123.608                     1.460.515.573              
  Piutang Nasabah: 2,7&32
  - Pihak-pihak Berelasi 106.372.466                        12.694.474.978            
  - Pihak Ketiga 38.229.802.905                   91.210.371.424            
  Piutang Lain-lain 2 & 32 524.980.176                        972.247.431                 
  Uang Muka dan Biaya Dibayar di Muka 2 & 32 388.642.256                        508.970.533                 
  Pajak Dibayar di Muka 2 & 8 405.895.962                        15.489.833                   
  Penyertaan saham 2 & 9 5.710.000.000                     5.710.000.000              
  Properti Investasi - Setelah Dikurangi
    Akumulasi Penyusutan sebesar
    Rp. 9.206.450.986 dan Rp. 7.375.633.639
    Per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 2 & 10 39.615.344.934                   41.446.162.281            
  Aset Tetap - Setelah Dikurangi Akumulasi 
    Penyusutan sebesar Rp. 20.165.419.684
    dan Rp. 18.660.742.917 per 30 September  2017
    dan 31 Desember 2016 2 & 11 27.409.523.206                   29.641.436.973            
  Aset Pajak Tangguhan 2 & 8 1.425.649.905                     1.369.218.507              
  Aset Pengampunan Pajak - setelah Dikurangi
    Akumulasi Penyusutan sebesar Rp 5.775.000
    dan Rp 1.050.000 per 30 September 2017
    dan 31 Desember 2016 2 & 8 25.725.000                          30.450.000                   
  Aset Lain-lain 2,12&32 5.924.714.595                     5.929.251.946              

JUMLAH   ASET 481.519.795.435                 471.888.549.139          

A    S    E    T

 
 
 
 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan  
bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan ini 
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PT MINNA PADI INVESTAMA SEKURITAS Tbk  

LAPORAN POSISI KEUANGAN INTERIM  
PER 30 SEPTEMBER 2017 DAN 31 DESEMBER 2016 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
 
 

2017 2016
Catatan Unaudited Audited

L I A B I L I T A S
  Utang Lembaga Kliring dan Penjaminan 2,6&32 -                                        8.280.678.500              
  Utang Nasabah: 2,13,30&32
  - Pihak-pihak Berelasi -                                        2.086.786.412              
  - Pihak Ketiga 3.976.134.083                  7.687.694.327              
  Utang Pajak 2 & 8 798.821.975                     1.067.210.737              
  Beban Masih Harus Dibayar 2 & 32 363.043.246                     561.232.957                 
  Liabilitas Imbalan Kerja 2 & 14 6.101.265.000                  5.468.012.960              
  Utang Lain-lain 2,15,30&32 1.917.159.935                  1.160.019.399              

Jumlah Liabilitas 13.156.424.238                26.311.635.292            

E K U I T A S
  Modal Saham, Modal Dasar Rp 800.000.000.000 
    terbagi atas 32.000.000.000 saham dengan nilai  
    nominal Rp 25 per saham per 30 September 2017
    dan per 31 Desember 2016
    Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh - 
    11.307.246.524 saham per 30 September 2017
    dan per 31 Desember 2016  16 282.681.163.100              282.681.163.100          
  Tambahan Modal Disetor 2 & 17 245.759.273                     245.759.273                 
  Saldo Laba: 18
  -  Ditentukan Penggunaannya 900.000.000                     900.000.000                 
  -  Tidak Ditentukan Penggunaannya 164.912.807.149              132.591.162.452          
  Komponen Ekuitas Lainnya 2 & 19 19.623.641.675                29.158.829.022            

Jumlah  Ekuitas 468.363.371.197              445.576.913.847          

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 481.519.795.435              471.888.549.139          

LIABILITAS  DAN  EKUITAS

 
 
 
 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan  
bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan ini 
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PT MINNA PADI INVESTAMA SEKURITAS Tbk 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN INTERIM 
UNTUK PERIODE 9 BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 

 30 SEPTEMBER 2017 DAN 2016 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
 
 

Catatan 2 0 1 7 2 0 1 6
Unaudited Unaudited 

PENDAPATAN USAHA
  Pendapatan Kegiatan Perantara Perdagangan Efek 20 45.880.588.292      2.449.679.591        
  Pendapatan Kegiatan Penjaminan Emisi Efek 21 2.573.350               1.468.500               
  Pendapatan Dividen dan Bunga - Bersih 22 3.526.891.002        3.143.843.482        

Jumlah Pendapatan Usaha 49.410.052.645      5.594.991.573        
BEBAN USAHA
  Beban Kepegawaian 23 (6.887.012.505)       (5.650.068.091)       
  P e n y u s u t a n 10 & 11 (4.172.774.087)       (4.209.329.455)       
  Beban Umum dan Administrasi 24 (2.270.525.922)       (2.487.668.359)       
  Sewa Kantor (1.750.164.550)       (2.171.491.627)       
  K u s t o d i a n (453.450.279)          (450.979.748)          
  Iklan dan Promosi (38.440.000)            (46.296.000)            
  Perjamuan dan Sumbangan (462.405.150)          (201.286.797)          
  T e l e k o m u n i k a s i (292.207.749)          (284.926.909)          
  Beban Pemeliharaan Sistem (308.986.394)          (219.234.694)          
  Jasa Profesional (4.345.500.000)       (78.408.000)            
  Perjalanan Dinas (114.064.409)          (66.836.930)            
  Pendidikan dan Pelatihan -                              (50.700.000)            
  Lain-lain (122.132.948)          (25.248.330)            

Jumlah Beban Usaha (21.217.663.992)     (15.942.474.939)     

LABA (RUGI) USAHA 28.192.388.652      (10.347.483.367)     
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
  Keuntungan Selisih Kurs 5.544.449               (71.140.173)            
  Keuntungan Penjualan Aset Tetap 11 240.000.000           50.683.760             
  Beban Bunga dan Keuangan 25 (32.105.135)            (35.029.003)            
  Lain-lain - Bersih 26 3.839.240.169        4.453.927.186        

Jumlah Penghasilan Lain-lain 4.052.679.483        4.398.441.770        

LABA (RUGI) SEBELUM TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 32.245.068.135      (5.949.041.597)       
TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 2 & 8
  K i n i -                              -                              
  T a n g g u h a n 61.467.689             (10.714.354)            

Jumlah Taksiran Pajak Penghasilan 61.467.689             (10.714.354)            
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 32.306.535.824      (5.959.755.951)        
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PT MINNA PADI INVESTAMA SEKURITAS Tbk 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN INTERIM 
UNTUK PERIODE 9 BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 

 30 SEPTEMBER 2017 DAN 2016 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
 
 

Catatan 2 0 1 7 2 0 1 6
Unaudited Unaudited 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
  Pos yang akan Direklasifikasi ke Laba Rugi 
    Keuntungan (Kerugian) yang Belum Terealisasi 
      atas Perubahan Nilai Wajar Portofolio Efek 
      Tersedia untuk Dijual 2 & 19 (9.535.187.347)       4.546.604.273        
  Pos yang tidak akan Direklasifikasi ke Laba Rugi
    Pengukuran Kembali Imbalan Kerja -  Neto 15.108.873             -                              

Jumlah Penghasilan (Beban) Komprehensif Lain (9.520.078.474)       4.546.604.273        

JUMLAH LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 22.786.457.350      (1.413.151.678)       

LABA TAHUN BERJALAN PER SAHAM DASAR 2 & 28 2,86                        (0,53)                       
LABA KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN 
  PER SAHAM DASAR 2,02                        (0,12)                       

 

 
 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan  
bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan ini 
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Modal
Ditempatkan
dan Disetor Tambahan Telah Ditentukan Tidak Ditentukan Komponen

Catatan Penuh Modal Disetor Penggunaannya Penggunaannya Ekuitas Lainnya Jumlah Ekuitas

SALDO PER 1 JANUARI 2016 282.681.163.100     214.259.273            800.000.000            142.217.114.918     23.234.001.862       449.146.539.153          

PEMBENTUKAN CADANGAN WAJIB 18 -                               -                               100.000.000            (100.000.000)           -                               -                                    

LABA (RUGI) BERSIH KOMPREHENSIF 28 -                               -                               -                               (5.959.755.951)        4.546.604.273         (1.413.151.678)             

SALDO PER 30 SEPTEMBER 2016 282.681.163.100     214.259.273            900.000.000            136.157.358.967     27.780.606.135       447.733.387.476          

SALDO PER 1 JANUARI 2017 282.681.163.100     245.759.273            900.000.000            132.591.162.452     29.158.829.022       445.576.913.847          

LABA (RUGI) BERSIH KOMPREHENSIF 28 -                               -                               -                               32.306.535.824       (9.535.187.347)        22.771.348.477            

PENGUKURAN KEMBALI IMBALAN KERJA 10,16&35 -                               -                               -                               15.108.873              -                               15.108.873                   

SALDO PER 30 SEPTEMBER 2017 282.681.163.100     245.759.273            900.000.000            164.912.807.149     19.623.641.675       468.363.371.197          

bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan ini

5

 (Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

PT MINNA PADI INVESTAMA SEKURITAS Tbk 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS INTERIM

UNTUK PERIODE 9 BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 30 SEPTEMBER 2017 DAN 2016

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan 

Saldo Laba



 
PT MINNA PADI INVESTAMA SEKURITAS Tbk  

LAPORAN ARUS KAS INTERIM 
UNTUK PERIODE 9 BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 

 30 SEPTEMBER 2017 DAN 2016 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
 
 
 

Catatan 2 0 1 7 2 0 1 6
Unaudited Unaudited 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
  Penerimaan Komisi Perantara Perdagangan Efek 9.689.189.364               5.985.121.896           
  Penerimaan Pendapatan Bunga 542.157.729                  641.273.429              
  Penerimaan Penjamin Emisi dan Penjualan Efek 2.573.350                      1.468.500                  
  Penerimaan dari Transaksi Perdagangan Margin -                                     1.020.817.805           
  Penerimaan (Pembayaran) kepada Lembaga 
    Kliring dan Penjaminan - Bersih (9.045.286.535)              (2.492.359.492)          
  Penerimaan (Pembayaran) kepada Nasabah Pemilik 
    Rekening Efek 59.770.324.374             5.576.484.721           

  Penerimaan Dividen 643.141.002                  281.454.593              
  Penerimaan (Pembayaran) Lain-lain Bersih (12.719.831.515)            (6.993.222.685)          
  Penjualan Portofolio Efek 109.768.381.700           59.460.935.100     
  Pembelian Portofolio Efek (145.555.168.600)          (56.095.433.900)    
  Pembayaran Pajak Penghasilan (24.731.533)                   (95.774.802)               

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) 
  Aktivitas Operasi 13.070.749.336             (10.216.784.835)        

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
  Perolehan Aset Tetap 11 (110.043.000)                 -                                 
  Penjualan Aset Tetap 11 240.000.000                  (302.104.541)             
  Pendapatan Fixed Income 2.883.750.000               2.883.750.000           

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) 
  Aktivitas Investasi 3.013.707.000               (2.418.354.541)          

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
  Pembayaran Hutang Pembiayaan Konsumen (104.846.217)                 (137.205.781)             

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) 
  Aktivitas Pendanaan (104.846.217)                 (137.205.781)             

PENINGKATAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN 
  SETARA KAS 15.979.610.119             (12.772.345.157)        
KAS DAN SETARA KAS, AWAL PERIODE 29.858.972.162             19.500.356.640         
KAS DAN SETARA KAS, AKHIR PERIODE 45.838.582.281             6.728.011.483           

 
  

 
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan  

bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan ini 
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PT MINNA PADI INVESTAMA SEKURITAS Tbk  
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM  

PER 30 SEPTEMBER 2017 DAN 31 DESEMBER 2016 
DAN UNTUK PERIODE 9 BULAN BERAKHIR PADA TANGGAL 

30 SEPTEMBER 2017 DAN 2016 
 (Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 

 
 
 
 
 
1. U  M  U  M 
 

a. Pendirian dan Informasi Umum 
 

PT Minna Padi Investama Sekuritas Tbk (dahulu PT Batavia Artatama Securindo) didirikan 
berdasarkan Akta No. 79 tanggal 28 Mei 1998 dari Notaris Drs. Atrino Leswara, S.H.,  Akta 
Pendirian ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusan No. C2-8234.HT.01.01.Th.98 tanggal 3 Juli 1998 dan telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia No. 86 tanggal 27 Oktober 2006, Tambahan No. 11489.  
 
Anggaran Dasar Perusahaan telah beberapa kali dirubah dan ditambah terakhir dengan Akta 
No. 98 tanggal 23 Februari 2017 dari Notaris Buntario Tigris Darmawa Ng, S.H., S.E., M.H., 
mengenai perubahan nama Perusahaan dari semula bernama PT Minna Padi Investama Tbk 
menjadi PT Minna Padi Investama Sekuritas Tbk. 
 
Atas perubahan akta tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-0005381.AH.01.02.Tahun 2017 tanggal 
3 Maret 2017. 
 
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha 
Perusahaan meliputi jasa Perantara Perdagangan Efek dan Penjamin Emisi Efek. 
 
Perusahaan memperoleh ijin usaha sebagai Perantara Pedagang Efek dan Penjamin Emisi 
Efek masing-masing Berdasarkan Surat Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal 
(BAPEPAM) No. KEP-22/PM/1999 tanggal 30 Agustus 1999 dan No. KEP-04/PM/PEE/2000 
tanggal 3 April 2000. 
 
Perusahaan telah memperoleh ijin fasilitas perdagangan marjin berdasarkan Surat dari                 
PT Bursa Efek Indonesia (dahulu PT Bursa Efek Jakarta) No. S-582/BEJ.ANG/05-2005 
tanggal 20 Mei 2005. 
 
Perusahaan berkedudukan di Jakarta Selatan dan berkantor pusat di Equity Tower Lt. 11,             
Jl. Jend. Sudirman Kav 52-53, Jakarta 12190. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial 
sejak tahun 1999. 

  
b. Penawaran Umum Efek Perusahaan  

 
Pada tanggal 30 Desember 2011, Perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari ketua 
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) dalam Surat 
Keputusan No. S-14055/BL/2011 sebanyak 300.000.000 saham biasa atas nama dengan 
nilai nominal Rp 100 per saham dengan harga penawaran sebesar Rp 395 per saham 
disertai dengan 150.000.000 Waran Seri I dengan harga pelaksanaan Rp 450. Pada tanggal 
9 Januari 2012, saham Perusahaan telah dicatat pada PT Bursa Efek Indonesia. 
 
Periode pelaksanaan Waran Seri I yaitu mulai tanggal 9 Januari 2012 sampai dengan tanggal 
8 Juli 2013.   
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PT MINNA PADI INVESTAMA SEKURITAS Tbk  
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM  

PER 30 SEPTEMBER 2017 DAN 31 DESEMBER 2016 
DAN UNTUK PERIODE 9 BULAN BERAKHIR PADA TANGGAL 

30 SEPTEMBER 2017 DAN 2016 
 (Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 

 
 
 
 
 
1. U  M  U  M (Lanjutan) 

 
c. Karyawan, Dewan Komisaris, Direksi dan Komite Audit 

 
Jumlah karyawan Perusahaan masing-masing sebanyak 60 karyawan per 30 September 
2017 dan 31 Desember 2016. 
 
Berdasarkan Akta No. 243 tanggal 22 Juni 2016 dari Notaris Buntario Tigris Darmawa Ng, SH, MH, 
susunan pengurus Perusahaan per 30 September  2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
 

Komisaris Utama (Komisaris Independen) : Arys Ilyas
K o m i s a r i s : Wijaya Mulia
Direktur Utama : Djoko Joelijanto
Direktur Independen : Triny Talesu

Martha Susanti

 
 
Susunan Komite Audit per 30 September  2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
 
K e t u a : Arys Ilyas 

A n g g o t a : Ricardo Suhendra Wirjawan 
  Eko Budi Prasetyo 
 
 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
 

a. Pernyataan Kepatuhan 
 

Laporan keuangan Perusahaan telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
di Indonesia yang mencakup Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan 
Interprestasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia serta Peraturan Badan Pengawas Pasar 
Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) No. VIII.G.17 Lampiran Keputusan Ketua 
Bapepam-LK No. KEP-689/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang Pedoman 
Akuntansi Perusahaan Efek. 

 
b. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan  
 

Laporan Keuangan Perusahaan disusun berdasarkan konsep Biaya Perolehan, kecuali 
untuk beberapa akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain sebagaimana 
dijelaskan dalam masing-masing Catatan atas Laporan Keuangan.   

 
 Laporan Keuangan disusun menggunakan basis akrual, kecuali untuk Laporan Arus Kas. 

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan adalah mata 
uang Rupiah, yang merupakan mata uang fungsional Perusahaan. 

 
 Laporan Arus Kas menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas yang 

diklasifikasikan ke dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan serta disajikan 
berdasarkan metode Langsung (Direct method). 
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PT MINNA PADI INVESTAMA SEKURITAS Tbk  
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM  

PER 30 SEPTEMBER 2017 DAN 31 DESEMBER 2016 
DAN UNTUK PERIODE 9 BULAN BERAKHIR PADA TANGGAL 

30 SEPTEMBER 2017 DAN 2016 
 (Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 

 
 
 
 
 
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan) 

    
c. Kas dan Setara Kas 
 
 Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan semua investasi yang jatuh tempo dalam 

waktu tiga bulan atau kurang, dari tanggal perolehannya dan yang tidak dijaminkan serta 
tidak dibatasi penggunaannya. 

 
d. Deposito Berjangka 

 
 Deposito berjangka merupakan deposito yang jatuh tempo dalam waktu lebih dari tiga bulan 

dari tanggal perolehannya atau yang dijaminkan dinyatakan sebesar biaya perolehan. 
 
e.  P i u t a n g 
 
 Perusahaan menetapkan cadangan penurunan nilai piutang berdasarkan hasil penelahaan 

manajemen terhadap keadaan dan kolektibilitas masing-masing piutang pada setiap akhir 
tahun. 

 
 Cadangan penurunan nilai piutang dibentuk pada saat terdapat bukti obyektif bahwa saldo 

piutang tidak dapat ditagih. Piutang dan cadangan penurunan nilai piutang dihapus pada 
saat piutang tersebut dipastikan tidak tertagih. 

 
f. Aset dan Liabilitas Keuangan 
 
 Perusahaan menerapkan PSAK No. 68, “Pengukuran Nilai Wajar”. Penerapan PSAK ini 

mendefinisikan nilai wajar, menetapkan dalam sebuah pernyataan, sebuah kerangka kerja 
untuk mengukur nilai wajar dan mensyaratkan pengungkapan mengenai pengukuran nilai 
wajar. Perusahaan mengklasifikasikan instrumen keuangan dalam bentuk aset keuangan 
dan liabilitas keuangan. 

 
f.1. Aset Keuangan 
 
 Pengakuan Awal 
 
 Semua aset keuangan pada awalnya diakui sebesar nilai wajarnya kecuali apabila 

aset keuangan tidak diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, nilai wajar tersebut 
ditambah biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung dengan 
perolehan atau penerbitan aset keuangan tersebut. 

 
 Pembelian atau penjualan aset keuangan diakui pada tanggal transaksi, yaitu tanggal 

Perusahaan berkomitmen untuk membeli atau menjual aset tersebut. 
 
 Pengukuran Setelah Pengakuan Awal  
 
 Pengukuran aset keuangan setelah pengakuan awal tergantung pada klasifikasi 

sebagai berikut: 
 

• Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi  
 
 Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi termasuk 

aset keuangan untuk diperdagangkan dan aset keuangan yang ditetapkan pada 
saat pengakuan awal untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. 
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PT MINNA PADI INVESTAMA SEKURITAS Tbk  
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan) 
 

f. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 
 

f.1. Aset Keuangan 
 

• Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi 
 
Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi 
diklasifikasikan sebagai kelompok diperdagangkan jika aset keuangan diperoleh 
untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat. Aset derivatif juga 
diklasifikasikan sebagai kelompok diperdagangkan kecuali aset keuangan 
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai efektif. Aset keuangan yang diukur 
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi disajikan dalam Laporan Posisi 
Keuangan pada nilai wajar dengan keuntungan atau kerugian dari perubahan nilai 
wajar diakui dalam Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain. 

 
 Perusahaan memiliki portofolio efek yang diklasifikasikan sebagai aset keuangan 

yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. 
 
• Pinjaman yang Diberikan dan Piutang 
 
 Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non derivatif dengan 

pembayaran tetap atau telah ditentukan, yang tidak mempunyai kuotasi di pasar 
aktif. Aset keuangan tersebut diukur sebesar biaya perolehan diamortisasi 
(amortized cost) dengan menggunakan metode Suku Bunga Efektif (Effective 
Interest Rate method) dikurangi penurunan nilai. Bunga diakui dengan 
menggunakan metode Suku Bunga Efektif, kecuali piutang jangka pendek dimana 
pengakuan bunga tidak material. Keuntungan dan kerugian diakui dalam Laporan 
Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain pada saat pinjaman yang 
diberikan dan piutang dihentikan pengakuannya atau mengalami penurunan nilai, 
demikian juga pada saat proses amortisasi. 

 
 Aset keuangan Perusahaan meliputi kas dan setara kas, deposito berjangka 

piutang reverse repo, piutang lembaga kliring dan penjaminan, piutang nasabah, 
piutang lain-lain dan aset lain-lain (jaminan) termasuk dalam kategori ini. 

 
 • Aset Keuangan Dimiliki hingga Jatuh Tempo (Held to Maturity/HTM) 

 
 Aset keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan 

jatuh temponya telah ditetapkan diklasifikasikan sebagai HTM ketika Perusahaan 
memiliki intensi positif dan kemampuan untuk memiliki aset keuangan tersebut 
hingga jatuh tempo. Setelah pengukuran awal, aset keuangan HTM diukur pada 
biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode Suku Bunga Efektif. 
Metode ini menggunakan suku bunga efektif yang secara tepat mendiskontokan 
estimasi penerimaan kas di masa datang selama perkiraan umur dari aset 
keuangan ke nilai tercatat bersih (net carrying amount) dari aset keuangan. 
Keuntungan dan kerugian diakui dalam Laporan  Laba Rugi dan Penghasilan 
Komprehensif Lain pada saat investasi tersebut dihentikan pengakuannya atau 
mengalami penurunan nilai, serta melalui proses amortisasi. 

 
 Perusahaan tidak memiliki aset keuangan yang diklasifikasikan sebagai kelompok 

dimiliki hingga jatuh tempo. 
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30 SEPTEMBER 2017 DAN 2016 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan) 
 

f. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 
 

f.1. Aset Keuangan 
 

• Aset Keuangan Tersedia untuk Dijual (Available for Sale/AFS)   
 
 Aset keuangan AFS adalah aset keuangan non derivatif yang ditetapkan sebagai 

tersedia untuk dijual atau yang tidak diklasifikasikan dalam tiga kategori 
sebelumnya. Setelah pengukuran awal, aset keuangan AFS diukur dengan nilai 
wajar. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar diakui pada 
Pendapatan Komprehensif Lain kecuali untuk kerugian penurunan nilai, bunga 
yang dihitung dengan metode Suku Bunga Efektif dan laba rugi selisih kurs atas 
aset moneter diakui pada Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain. 
Jika aset keuangan dilepas atau mengalami penurunan nilai, akumulasi laba atau 
rugi yang sebelumnya diakui di ekuitas, direklasifikasi ke Laporan Laba Rugi dan 
Penghasilan Komprehensif Lain tahun berjalan. 

 
 Perusahaan memiliki portofolio efek dan aset lain-lain (investasi dalam saham) 

yang diklasifikasikan sebagai aset keuangan tersedia untuk dijual. 
 
 
f.2. Liabilitas Keuangan 
 
 Pengakuan Awal 
 
 Semua liabilitas keuangan pada awalnya diakui sebesar nilai wajarnya kecuali 

apabila liabilitas keuangan tidak diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, nilai wajar 
tersebut ditambah biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung dengan 
perolehan atau penerbitan liabilitas keuangan tersebut. 
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM  
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DAN UNTUK PERIODE 9 BULAN BERAKHIR PADA TANGGAL 

30 SEPTEMBER 2017 DAN 2016 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan) 

 
f. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 

 
f.2. Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 
 
 Pengukuran Setelah Pengakuan Awal 
 
 Pengukuran liabilitas keuangan tergantung pada klasifikasi berikut: 
 

• Liabilitas Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba 
Rugi  

 
 Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi 

termasuk liabilitas keuangan untuk diperdagangkan dan liabilitas keuangan yang 
ditetapkan pada saat pengakuan awal untuk diukur pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi. 

 
 Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai kelompok diperdagangkan jika 

mereka diperoleh untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat. 
Liabilitas derivatif juga diklasifikasikan sebagai kelompok diperdagangkan kecuali 
mereka ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai efektif. 

       
 Keuntungan atau kerugian atas liabilitas yang dimiliki untuk diperdagangkan diakui 

dalam Laporan  Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain. 
 
 Perusahaan tidak memiliki liabilitas keuangan yang diklasifikasikan liabilitas 

keuangan yang diperdagangkan. 
 
• Liabilitas Keuangan yang Diukur dengan Biaya Perolehan Diamortisasi 
 
 Liabilitas keuangan yang tidak diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang 

diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi diklasifikasikan dalam kategori ini 
dan diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode 
Suku Bunga Efektif. 

 
 Keuntungan dan kerugian diakui dalam Laporan Laba Rugi dan Penghasilan 

Komprehensif Lain pada saat liabilitas tersebut dihentikan pengakuannya serta 
melalui proses amortisasi. 

 
 Liabilitas keuangan Perusahaan meliputi utang lembaga kliring dan penjaminan, 

utang nasabah, utang lain-lain dan beban masih harus dibayar. 
 
f.3. Saling Hapus dari Instrumen Keuangan 
 
 Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai bersihnya disajikan 

dalam Laporan Posisi Keuangan jika, entitas saat ini memiliki hak yang berkekuatan 
hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui dan berniat untuk 
menyelesaikan secara neto, atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan 
liabilitasnya secara simultan. 
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM  

PER 30 SEPTEMBER 2017 DAN 31 DESEMBER 2016 
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30 SEPTEMBER 2017 DAN 2016 
 (Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 

 
 
 
 
 
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan) 
 

f.    Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 
 

f.4. Nilai Wajar Instrumen Keuangan 
 
 Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan secara aktif di pasar keuangan 

yang terorganisasi ditentukan dengan mengacu pada kuotasi harga penawaran atau 
permintaan (bid or ask prices) di pasar aktif pada penutupan bisnis pada akhir 
periode pelaporan. Untuk instrumen keuangan yang tidak memiliki pasar aktif, nilai 
wajar ditentukan dengan menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian mencakup 
penggunaan transaksi pasar terkini yang dilakukan secara wajar oleh pihak-pihak 
yang berkeinginan dan memahami (recent arm’s length market transactions); 
penggunaan nilai wajar terkini instrumen lain yang secara substansial sama; analisa 
arus kas yang didiskonto; atau model penilaian lain. 

 
Penyesuaian Risiko Kredit 
 
Perusahaan menyesuaikan harga di pasar yang lebih menguntungkan untuk 
mencerminkan adanya perbedaan risiko kredit pihak lawan antara instrumen yang 
diperdagangkan di pasar tersebut dengan instrumen yang dinilai untuk posisi aset 
keuangan. Dalam menentukan nilai wajar posisi liabilitas keuangan, risiko kredit 
Perusahaan terkait dengan instrumen harus diperhitungkan. 

 
f.5. Biaya Perolehan Diamortisasi dari Instrumen Keuangan 
  
 Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan menggunakan metode Suku Bunga 

Efektif dikurangi dengan penyisihan atas penurunan nilai dan pembayaran pokok atau 
nilai yang tidak dapat ditagih. Perhitungan tersebut mempertimbangkan premium atau 
diskonto pada saat perolehan dan termasuk biaya transaksi dan biaya yang 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari suku bunga efektif. 

 
f.6. Penurunan Nilai dari Aset Keuangan 
 
 Kebijakan akuntansi atas penurunan nilai aset keuangan adalah sebagai berikut: 
 

a. Penurunan nilai aset keuangan yang dinilai secara individual (individual 
assessment) termasuk pengungkapan kelompok aset keuangan yang evaluasi 
penurunan nilainya dihitung dengan menggunakan individual assessment; 

b. Penurunan nilai aset keuangan yang dinilai secara kolektif (collective 
assessment) termasuk pengungkapan kelompok aset keuangan yang evaluasi 
penurunan nilainya dilakukan secara kolektif atau kapan suatu aset keuangan 
penurunan nilainya dihitung dengan menggunakan collective assessment. 

 Bukti objektif dari penurunan nilai piutang dapat termasuk pengalaman Perusahaan 
atas tertagihnya piutang di masa lalu, peningkatan keterlambatan penerimaan 
pembayaran piutang dari rata-rata periode kredit, dan juga pengamatan atas 
perubahan kondisi ekonomi nasional atau lokal yang berkorelasi dengan default atas 
piutang. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan) 

 
f.    Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 

 
f.6. Penurunan Nilai dari Aset Keuangan (Lanjutan) 
 
 Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan yang diamortisasi, jumlah 

kerugian penurunan nilai merupakan selisih antara nilai tercatat aset keuangan 
dengan nilai kini dari estimasi arus kas masa datang yang didiskontokan 
menggunakan tingkat suku bunga efektif awal dari aset keuangan. 

 
 Nilai tercatat aset keuangan tersebut dikurangi dengan kerugian penurunan nilai 

secara langsung atas aset keuangan, kecuali untuk piutang yang nilai tercatatnya 
dikurangi melalui penggunaan akun cadangan penurunan nilai piutang. Perusahaan 
menetapkan cadangan penurunan nilai piutang tak tertagih berdasarkan hasil 
penelaahan manajemen terhadap keadaan dan kolektibilitas masing-masing 
(Individual Assessment) piutang pada akhir periode. Jika piutang tidak tertagih, 
piutang tersebut dihapuskan melalui akun cadangan penurunan nilai piutang. 
Pemulihan kemudian dari jumlah yang sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan 
terhadap akun cadangan penurunan nilai. Perubahan nilai tercatat akun cadangan 
penurunan nilai piutang diakui dalam Laporan Laba Rugi dan Penghasilan 
Komprehensif Lain. 

 
 Jika aset keuangan AFS dianggap menurun nilainya, keuntungan atau kerugian 

kumulatif yang sebelumnya telah diakui dalam ekuitas direklasifikasi ke Laporan Laba 
Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain dalam tahun yang bersangkutan. 

 
 Pengecualian dari instrumen ekuitas AFS, jika, pada periode berikutnya, jumlah 

penurunan nilai berkurang dan penurunan dapat dikaitkan secara obyektif dengan 
sebuah peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai tersebut diakui, kerugian 
penurunan nilai yang sebelumnya diakui dipulihkan melalui laporan laba rugi hingga 
nilai tercatat investasi pada tanggal pemulihan penurunan nilai tidak melebihi biaya 
perolehan diamortisasi sebelum pengakuan kerugian penurunan nilai dilakukan. 

 
 Dalam hal efek ekuitas AFS, kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui dalam 

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain tidak dipulihkan melalui 
laporan laba rugi. Setiap kenaikan nilai wajar setelah penurunan nilai diakui secara 
langsung ke Ekuitas. 

 
f.7. Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan 
 
 Aset Keuangan 
 
 Aset keuangan (atau mana yang lebih tepat, bagian dari aset keuangan atau bagian 

dari kelompok aset keuangan serupa) dihentikan pengakuannya pada saat: (1) hak 
untuk menerima arus kas yang berasal dari aset tersebut telah berakhir; atau                    
(2) Perusahaan telah mentransfer hak mereka untuk menerima arus kas yang berasal 
dari aset atau berliabilitas untuk membayar arus kas yang diterima secara penuh 
tanpa penundaan material kepada pihak ketiga dalam perjanjian “pass-through”; dan 
baik (a) Perusahaan telah secara substansial mentransfer seluruh risiko dan manfaat 
dari aset, atau (b) Perusahaan secara substansial tidak mentransfer atau tidak 
memiliki seluruh risiko dan manfaat suatu aset, namun telah mentransfer kendali atas 
aset tersebut. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan) 
 

f.    Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 
 

f.7. Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 
 
 Liabilitas Keuangan 

 
Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya pada saat liabilitas tersebut dihentikan 
atau dibatalkan atau kadaluwarsa. 
 
Ketika suatu liabilitas keuangan yang ada digantikan oleh liabilitas keuangan lain dari 
pemberi pinjaman yang sama dengan persyaratan yang berbeda secara substansial, 
atau modifikasi secara substansial persyaratan dari suatu liabilitas yang saat ini ada, 
pertukaran atau modifikasi tersebut diperlakukan sebagai penghentian pengakuan 
liabilitas awal dan pengakuan liabilitas baru, dan selisih antara nilai tercatat masing-
masing liabilitas diakui dalam Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif 
Lain. 
 

f.8. Instrumen Keuangan Majemuk dan Ekuitas 
 
Komponen-komponen dalam instrumen keuangan majemuk diklasifikasikan secara 
terpisah sebagai liabilitas keuangan, aset keuangan atau instrumen ekuitas.  
 
Nilai tercatat awal suatu instrumen keuangan majemuk dialokasikan pada komponen 
ekuitas dan liabilitas.  Komponen ekuitas yang dialokasikan adalah nilai sisa dari nilai 
wajar instrumen keuangan secara keseluruhan dikurangi dengan nilai komponen 
liabilitas yang ditetapkan secara terpisah. 
 

 Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang memberikan hak residual atas aset 
Perusahaan setelah dikurangi dengan seluruh liabilitasnya. Instrumen ekuitas dicatat 
sebesar hasil penerimaan bersih setelah dikurangi biaya penerbitan langsung. 

 
g. Portofolio Efek  
  
 Portofolio efek diklasifikasikan, diakui dan diukur dalam laporan keuangan berdasarkan 

kebijakan akuntansi yang diungkapkan dalam Catatan 2f (Aset dan Liabilitas Keuangan) 
atas laporan keuangan. 

 
 Nilai wajar portofolio efek utang ditetapkan berdasarkan harga penawaran di pasar aktif 

pada tanggal laporan posisi keuangan. 
 
 Investasi reksa dana berdasarkan kontrak bilateral yang diklasifikasikan sebagai 

diperdagangkan, disajikan sebesar nilai aset bersih reksa dana berdasarkan kontrak 
bilateral tersebut pada tanggal laporan posisi keuangan yang dihitung oleh bank kustodian. 

 
 Penurunan nilai atas portofolio efek diakui menggunakan metodologi yang diungkapkan 

dalam Catatan 2f (Aset dan Liabilitas Keuangan) atas laporan keuangan. 
 
 Premi dan diskonto diamortisasi dengan menggunakan suka bunga efektif. 
 

 15 



PT MINNA PADI INVESTAMA SEKURITAS Tbk  
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM  

PER 30 SEPTEMBER 2017 DAN 31 DESEMBER 2016 
DAN UNTUK PERIODE 9 BULAN BERAKHIR PADA TANGGAL 

30 SEPTEMBER 2017 DAN 2016 
 (Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 

 
 
 
 
 
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan) 

 
h. Biaya Dibayar di Muka 
 
 Biaya dibayar di muka diamortisasi berdasarkan masa manfaat masing-masing biaya 

dengan menggunakan metode Garis Lurus (Straight-line method). 
 
i.   Transaksi dengan Pihak Berelasi 
  
 Pihak berelasi merupakan seseorang atau entitas yang berhubungan dengan Perusahaan, 

jika: 
 

a) Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi dengan Perusahaan jika 
orang tesebut: 

 
i) memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas Perusahaan; 
ii) memiliki pengaruh signifikan atas Perusahaan; atau 
iii) personil manajemen kunci Perusahaan atau entitas induk Perusahaan. 

 
b) Suatu entitas berelasi dengan Perusahaan jika memenuhi salah satu hal berikut: 

 
i) Entitas dan Perusahaan adalah anggota dari kelompok usaha yang sama (artinya 

entitas induk, entitas anak dan entitas anak berikutnya terkait dengan entitas lain). 
ii) Satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama dari entitas lain (atau 

entitas asosiasi atau ventura bersama yang merupakan anggota suatu kelompok 
usaha, yang mana entitas lain tersebut adalah anggotanya). 

iii) Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga yang sama. 
iv) Satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas yang lain 

adalah entitas asosiasi dari entitas ketiga. 
v) Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja 

dari salah satu perusahaan atau entitas yang terkait dengan Perusahaan. Jika 
Perusahaan adalah entitas yang menyelenggarakan program tersebut, maka 
entitas sponsor juga berelasi dengan Perusahaan. 

vi) Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang 
diidentifikasi dalam huruf a). 

vii) Orang yang diidentifikasi dalam huruf a) i) memiliki pengaruh signifikan atas 
entitas atau personil manajemen kunci entitas (atau entitas induk dari entitas). 

 
 Transaksi dengan pihak berelasi dilakukan berdasarkan persyaratan yang disetujui oleh 

kedua belah pihak, dimana persyaratan tersebut mungkin tidak sama dengan transaksi lain 
yang dilakukan dengan pihak-pihak tidak berelasi. Seluruh transaksi dan saldo yang 
material dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.  

 
j. Investasi dalam Saham 
 
 Investasi dalam saham dengan kepemilikan kurang dari 20% dan tidak ada pengaruh 

signifikan dicatat dengan menggunakan metode biaya perolehan (cost method) dan 
diklasifikasi sebagai aset keuangan yang tersedia untuk dijual. Apabila ada indikasi 
penurunan nilai yang sifatnya permanen atas investasi tersebut, maka Perusahaannya akan 
melakukan penyisihan penurunan nilai investasi. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan) 
 

k. Perangkat Lunak Komputer 
 
 Perangkat lunak komputer dibukukan berdasarkan biaya perolehan dan diamortisasi selama 

5 tahun. Akun ini dibukukan dalam aset lain-lain.. 

 
l. Penyertaan Saham 
 
 Penyertaan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mewakili kepentingan kepemilikan di BEI 

dan memberikan hak pada Perusahaan untuk menjalankan usaha di BEI serta penyertaan 
pada Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi 
akumulasi penurunan nilai. Jika terdapat indikasi penurunan nilai tercatat keanggotaan di 
BEI dan KSEI, dievaluasi dan diturunkan langsung ke jumlah terpulihkan. 

 
m. Aset Tetap Pemilikan Langsung dan Penyusutannya 
 
 Aset tetap disajikan dengan menggunakan model biaya (cost model) untuk pengukuran aset 

tetap.  Aset tetap dibukukan berdasarkan biaya perolehan setelah dikurangi akumulasi 
penyusutan dan rugi penurunan nilai, jika ada.  Aset tetap, disusutkan dengan 
menggunakan metode Garis Lurus (Straight-line method) berdasarkan taksiran masa 
manfaat keekonomian masing-masing aset tetap sebagai berikut: 

 
Tanah Tidak disusutkan 
Bangunan 20 tahun 
Kendaraan 5 tahun 
Peralatan Kantor  5 tahun 
Perabot Kantor dan Partisi 8 tahun 

 
Tanah tidak disusutkan dan dinyatakan berdasarkan biaya perolehan dikurangi akumulasi 
rugi penurunan nilai, jika ada. Biaya pengurusan legal hak atas tanah ketika tanah diperoleh 
pertama kali diakui sebagai bagian dari biaya perolehan tanah, dan biaya ini tidak 
disusutkan. Biaya pengurusan perpanjangan atau pembaruan legal hak atas tanah diakui 
sebagai aset tak berwujud dan diamortisasi sepanjang umur hukum hak atas tanah. 
 
Biaya-biaya yang timbul setelah pengakuan awal aset tetap, seperti biaya pemeliharaan 
dan perbaikan rutin dibebankan pada Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif 
Lain pada saat terjadinya. Apabila beban-beban tersebut dapat menambah manfaat 
ekonomis dimasa mendatang dari pengunaan aset tetap tersebut dan biaya perolehan aset 
dapat diukur dengan handal, maka beban-beban tersebut dikapitalisasi sebagai tambahan 
biaya perolehan aset tetap.   
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan) 

 
m. Aset Tetap Pemilikan Langsung dan Penyusutannya (Lanjutan) 

 
Nilai residu, umur manfaat aset dan metode penyusutan ditelaah, dan jika perlu 
disesuaikan, pada setiap akhir periode pelaporan. 
 
Apabila aset tetap dijual atau dilepas, maka nilai tercatat dan akumulasi penyusutannya 
dikeluarkan dari Laporan Posisi Keuangan dan keuntungan atau kerugian yang dihasilkan 
diakui dalam Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain periode berjalan. 

 
n. Penurunan Nilai Aset Non Keuangan 
  
 Aset non-keuangan ditelaah untuk mengetahui apakah telah terjadi penurunan nilai 

bilamana terdapat kejadian atau perubahan keadaan yang mengindikasikan bahwa nilai 
tercatat aset tersebut tidak dapat diperoleh kembali. Kerugian akibat penurunan nilai diakui 
sebesar selisih antara nilai tercatat aset dengan nilai yang dapat diperoleh kembali dari aset 
tersebut. 

 
 Nilai yang dapat diperoleh kembali adalah nilai yang lebih tinggi antara nilai wajar dikurangi 

biaya untuk menjual dan nilai pakai aset. 
 
 Pada setiap akhir periode pelaporan, aset non-keuangan, yang telah mengalami penurunan 

nilai ditelaah untuk menentukan apakah terdapat kemungkinan pemulihan penurunan nilai. 
Jika terjadi pemulihan nilai, maka langsung diakui dalam Laporan Laba Rugi dan 
Penghasilan Komprehensif Lain, tetapi tidak melebihi akumulasi rugi penurunan nilai yang 
telah diakui sebelumnya. 

 
o. Pengakuan Penghasilan dan Beban 
 
 Pendapatan komisi sebagai perantara pedagang efek diakui pada saat transaksi terjadi. 

Pendapatan dividen dari portofolio efek saham diakui pada saat emiten mengumumkan 
pembayaran dividen. 

 
 Pendapatan bunga dari penempatan deposito berjangka, investasi kontrak pengelolaan 

dana dan lainnya dan piutang marjin diakui ketika diperoleh berdasarkan basis akrual. 
 
 Keuntungan (kerugian) dari perdagangan portofolio efek meliputi keuntungan (kerugian) 

yang timbul dari penjualan portofolio efek dan keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi 
akibat perubahan nilai wajar portofolio efek. 

 
 Jasa penjaminan emisi portofolio efek diakui pada saat aktivitas penjaminan emisi secara 

substansi telah selesai dan jumlah pendapatan telah dapat ditentukan. 
 
 Beban diakui sesuai masa manfaatnya (Accrual basis) 
 
 Beban yang timbul sehubungan dengan proses penjaminan emisi diakumulasikan dan 

dibebankan pada saat pendapatan penjaminan emisi diakui. Pada saat diketahui bahwa 
kegiatan penjaminan emisi tidak diselesaikan dan emisi portofolio efek dibatalkan, maka 
beban penjaminan emisi tersebut dibebankan langsung sebagai laba rugi tahun berjalan. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan) 

 
p. Pajak Penghasilan 
 
 Beban pajak kini ditentukan berdasarkan penghasilan kena pajak dalam periode yang 

bersangkutan yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang berlaku. Pajak kini dihitung untuk 
setiap entitas sebagai badan hukum yang berdiri sendiri. 

 
 Pajak tangguhan diakui menggunakan metode liabilitas atas perbedaan temporer antara 

dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas dan nilai tercatatnya dalam Laporan Keuangan 
pada akhir periode pelaporan. Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua perbedaan 
temporer kena pajak dan aset pajak tangguhan diakui untuk perbedaan temporer yang 
boleh dikurangkan dan akumulasi rugi fiskal, sepanjang besar kemungkinan dapat 
dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena pajak pada masa datang. 

 
 Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku atau secara 

substantial telah berlaku pada tanggal Laporan Posisi Keuangan.  Perubahan nilai tercatat 
aset atau liabilitas pajak tangguhan yang disebabkan penyisihan dan/atau penyesuaian 
kembali dari seluruh perbedaan temporer, termasuk perubahan tarif pajak dibebankan atau 
dikreditkan pada Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain tahun berjalan. 

 
 Aset dan liabilitas pajak tangguhan saling hapus ketika terdapat hak yang dapat dipaksakan 

secara hukum untuk melakukan saling hapus aset pajak kini terhadap liabilitas pajak kini 
dan pajak tangguhan tersebut terkait dengan entitas yang sama dan otoritas perpajakan 
yang sama. 

 
q. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing 
  
 Mata uang pelaporan yang digunakan pada Laporan Keuangan adalah Rupiah, yang 

merupakan mata uang fungsional Perusahaan. Laporan keuangan Perusahaan diukur 
menggunakan mata uang fungsional. 

 
         Transaksi dalam tahun berjalan dalam mata uang asing dibukukan ke dalam Rupiah atas 

dasar nilai tukar yang berlaku pada saat transaksi terjadi. 
 
 Pada tanggal Laporan Posisi Keuangan, aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing 

dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan kurs tengah Bank Indonesia 
yang berlaku pada tanggal tersebut.   Laba atau rugi kurs yang timbul dikreditkan atau 
dibebankan pada Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain tahun berjalan. 

 
 Kurs konversi yang digunakan per 30 September  2017 dan 31 Desember 2016 adalah kurs 

tengah Bank Indonesia masing-masing sebesar Rp 13.492 dan 13.436. 
 
r. Properti Investasi 
  
 Properti investasi adalah properti (tanah atau bangunan atau bagian dari suatu bangunan 

atau kedua-duanya) yang dikuasai untuk kepentingan disewakan untuk memperoleh 
pendapatan sewa jangka panjang dan/atau untuk kenaikan nilai atau kedua-duanya. 
Perusahaan mengukur properti investasi setelah pengakuan awal dengan menggunakan 
metode Biaya. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan) 

  
r. Properti Investasi (Lanjutan) 
  
 Properti investasi diukur sebesar biaya perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan 

dan rugi penurunan nilai, jika ada. Tanah dinyatakan berdasarkan biaya perolehan dan tidak 
disusutkan. Properti investasi kecuali tanah, disusutkan dengan menggunakan metode 
Garis Lurus berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis dari properti investasi berupa 
bangunan yaitu selama 20 tahun. 

 
 Properti investasi dihentikan pengakuannya pada saat pelepasan atau ketika properti 

investasi tersebut tidak digunakan lagi secara permanen dan tidak memiliki manfaat 
ekonomis di masa depan yang dapat diharapkan pada saat pelepasannya. Laba atau rugi 
yang timbul dari penghentian pengakuan atau pelepasan properti investasi diakui dalam 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain tahun berjalan. 

 
s. Imbalan Kerja 

 
Perusahaan memberikan imbalan pascakerja kepada karyawannya sesuai dengan 
ketentuan dari Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13/2003 tanggal 25 Maret 2003. 
Penyisihan atas imbalan pascakerja dihitung dengan menggunakan metode Kredit Proyeksi 
Unit. 
 
Nilai kini liabilitas imbalan pasti ditentukan dengan mendiskontokan estimasi arus kas keluar 
masa depan dengan menggunakan tingkat bunga obligasi pemerintah (dengan 
pertimbangan saat ini tidak ada pasar aktif untuk obligasi korporasi berkualitas tinggi) dalam 
mata uang Rupiah, sama dengan mata uang dimana imbalan tersebut akan dibayarkan dan 
yang memiliki jangka waktu yang mendekati jangka waktu liabilitas imbalan pensiun yang 
bersangkutan. 
 
Biaya jasa lalu diakui segera dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain. 
 
Perusahaan mengakui keuntungan atau kerugian atas kurtailmen atau penyelesaian suatu 
program imbalan pasti ketika kurtailmen atau penyelesaian tersebut terjadi. Keuntungan 
atau kerugian atas kurtailmen atau penyelesaian terdiri dari perubahan yang terjadi dalam 
nilai kini kewajiban imbalan pasti. Keuntungan dan kerugian aktuarial yang timbul dari 
penyesuaian pengalaman dan perubahan asumsi aktuarial dibebankan atau dikreditkan 
pada ekuitas dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain pada periode 
terjadinya. 

 
t. Laba (Rugi) per Saham 
  
 Laba per saham dihitung dengan membagi laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan 

kepada pemilik entitas induk dengan rata – rata tertimbang jumlah saham yang beredar dan 
disetor penuh selama tahun yang bersangkutan. 

 
 Entitas menghitung jumlah laba per saham dilusian untuk laba rugi yang dapat diatribusikan 

kepada pemegang saham biasa entitas induk dan, jika disajikan, laba rugi dari operasi yang 
dilanjutkan yang dapat diatribusikan kepada pemegang saham tersebut. 
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t. Laba (Rugi) per Saham (Lanjutan) 
 
 Untuk tujuan penghitungan laba per saham dilusian, entitas menyesuaikan laba rugi yang 

dapat diatribusikan kepada pemegang saham biasa entitas induk dan jumlah rata-rata 
tertimbang saham yang beredar, atas dampak dari semua instrumen berpotensi saham 
biasa yang bersifat dilutif. 

 
u. Informasi Segmen 
 

Informasi Segmen disajikan sesuai dengan pengelompokkan segmen usaha untuk bentuk 
primer dan segmen geografis untuk bentuk sekunder. Perusahaan tidak memiliki informasi 
segmen yang perlu diungkapkan berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan  
No. 5 (2009).  

 
v. Saldo Laba 
 

Berdasarkan Peraturan Bapepam-LK No. VIII.6.7, Saldo  laba merupakan akumulasi  hasil 
usaha periodik setelah memperhitungkan pembagian dividen dan koreksi laba rugi periode 
lalu. 

 
w. Rekening Efek  
  

Rekening efek adalah rekening yang dimiliki oleh nasabah Perusahaan Efek dalam 
kaitannya dengan transaksi jual beli Efek oleh nasabah. Rekening Efek berisi catatan 
mengenai Efek dan dana yang dititipkan nasabah kepada Perusahaan Efek, Rekening Efek 
nasabah tidak memenuhi kriteria pengakuan aset keuangan oleh Perusahaan,sehingga 
tidak dapat dicatat dalam laporan posisi keuangan Perusahaan, namun dicatat secara off 
balance sheet pada Buku Pembantu Dana dan Buku Pembantu Efek. 
 

x. Aset dan Liabilitas Pengampunan Pajak 
  

Perusahaan menerapkan PSAK 70 tentang Akuntansi Aset dan Liabilitas Pengampunan 
Pajak (SKPP).  
 
Aset pengampunan pajak diukur sebesar biaya perolehan aset pengampunan pajak 
berdasarkan Surat Keterangan Pengampunan Pajak.  
 
Liabilitas pengampunan pajak diukur sebesar liabilitas kontraktual untuk menyerahkan kas 
atau setara kas untuk menyelesaikan liabilitas yang berkaitan langsung dengan perolehan 
aset pengampunan pajak.  
 
Selisih antara aset pengampunan pajak dan liabilitas pengampunan pajak dicatat pada 
ekuitas dalam akun Tambahan Modal Disetor.  Jumlah tersebut tidak dapat diakui sebagai 
laba rugi direalisasi maupun direklasifikasi ke saldo laba.  
 
Perusahaan diperbolehkan untuk mengukur kembali aset dan liabilitas pengampunan pajak 
berdasarkan nilai wajar sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia pada 
tanggal SKPP. Selisih pengukuran kembali antara nilai wajar pada tanggal SKPP dengan 
biaya perolehan aset dan liabilitas pengampunan pajak yang telah diakui sebelumnya 
disesuaikan dalam saldo Tambahan Modal Disetor.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan) 

 
x. Aset dan Liabilitas Pengampunan Pajak (Lanjutan) 

 
Perusahaan mengakui uang tebusan yang dibayarkan dalam Laporan Laba Rugi dan 
Penghasilan Komprehensif Lain  pada periode SKPP disampaikan.  
 
Aset pengampunan pajak disusutkan selama 5 tahun. 

 
3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI PENTING 
 
 Penyusunan Laporan Keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 

mengharuskan manajemen untuk membuat estimasi dan asumsi yang mempengaruhi nilai yang 
dilaporkan dalam Laporan Keuangan. Karena adanya ketidakpastian yang melekat dalam 
penerapan estimasi, maka realisasinya dapat berbeda dari jumlah estimasi yang dibuat. 

 
 Informasi tentang asumsi utama yang dibuat mengenai masa depan dan sumber utama dari 

estimasi ketidakpastian lain pada akhir periode pelaporan, yang memiliki risiko signifikan yang 
mengakibatkan penyesuaian material terhadap jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam periode 
pelaporan berikutnya seperti ditentukan dibawah ini. 

 
 Taksiran Masa Manfaat Ekonomis Aset Tetap dan Properti Investasi  
 
 Masa manfaat setiap aset tetap dan properti investasi Perusahaan ditentukan berdasarkan 

taksiran masa manfaat ekonomisnya. Estimasi ini ditentukan berdasarkan evaluasi teknis internal 
dan pengalaman Perusahaan atas aset sejenis. 

 
 Masa manfaat setiap aset direview secara periodik dan disesuaikan apabila prakiraan berbeda 

dengan estimasi sebelumnya karena keausan, keusangan teknis dan komersial, hukum atau 
keterbatasan lainnya atas pemakaian aset. Namun terdapat kemungkinan bahwa hasil operasi 
dimasa mendatang dapat dipengaruhi secara signifikan oleh perubahan atas jumlah serta periode 
pencatatan biaya yang diakibatkan karena faktor yang disebutkan diatas. 

 
Perubahan masa manfaat aset tetap dan properti investasi dapat mempengaruhi jumlah biaya 
penyusutan yang diakui dan penurunan nilai tercatat aset. Tidak terdapat perubahan masa 
manfaat aset selama periode berjalan. 
 
Imbalan Kerja 
 
Penentuan liabilitas imbalan pascakerja tergantung pada pemilihan asumsi tertentu yang 
digunakan oleh aktuaris independen dalam menghitung jumlah liabilitas tersebut. Asumsi tersebut 
termasuk antara lain tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji tahunan, tingkat kecacatan, umur 
pensiun dan tingkat kematian. Hasil aktual yang berbeda dari asumsi yang ditetapkan Perusahaan 
langsung diakui dalam laba atau rugi pada saat terjadinya. Walaupun asumsi Perusahaan 
dianggap tepat dan wajar, namun perubahan signifikan pada kenyataannya atau perubahan 
signifikan dalam asumsi yang digunakan dapat berpengaruh secara signifikan terhadap liabilitas 
imbalan kerja Perusahaan. 
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3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan) 

 
Nilai Wajar Instrumen Keuangan 
 
Penentuan nilai wajar instrumen keuangan memerlukan adanya estimasi-estimasi tertentu. Dalam 
pasar yang tidak aktif, manajemen menggunakan teknik penilaian tertentu untuk menentukan nilai 
wajar. Manajemen memilih teknik penilaian yang dapat memaksimumkan penggunaan parameter 
yang dapat diamati dan meminimalkan penggunaan yang tidak dapat diamati dalam menentukan 
nilai wajar. Ketika menentukan nilai wajar dengan cara tersebut di atas, manajemen juga 
memasukkan unsur kondisi pasar saat ini serta membuat penyesuaian risiko yang dianggap tepat 
akan dibuat oleh pelaku pasar. 

 
4. KAS DAN SETARA KAS 
 

Rincian per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

K a s 9.174.905                11.541.700          

B a n k
  Pihak Ketiga
    R u p i a h
      PT Bank CIMB Niaga Tbk 12.909.496.664       24.384.643.058   
      PT Bank Central Asia Tbk 6.072.859.074         3.609.899.211     
      PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 284.972.474            265.107.040        
      PT Bank Mayapada Tbk 10.210.981              10.395.540          
    Dolar Amerika Serikat
      PT Bank CIMB Niaga Tbk 25.547.912              66.446.260          

Jumlah Bank 19.303.087.105       28.336.491.109   

Deposito Berjangka
  Pihak Ketiga
    PT Bank CIMB Niaga Tbk:
      R u p i a h 203.855.344            197.243.993        
      Dolar Amerika Serikat 1.322.464.927         1.313.695.360     

    PT Bank Muamalat Tbk:
      R u p i a h 25.000.000.000       -                           

Jumlah Deposito Berjangka 26.526.320.271       1.510.939.353     
Jumlah Kas dan Setara Kas 45.838.582.281       29.858.972.162   

 
 
Deposito berjangka pada PT Bank CIMB Niaga Tbk terdiri dari: 
a. Deposito berjangka waktu satu bulan dalam mata uang Rupiah masing-masing sebesar        

Rp 203.855.344 dan Rp 197.243.993 dengan tingkat bunga per tahun sebesar  5,50% untuk 
tahun 2017 dan 5,50% - 7%  untuk tahun 2016. 
 

b. Deposito berjangka waktu satu bulan dalam mata uang Dolar Amerika Serikat masing-masing 
sebesar USD 98.018,45 ekuivalen Rp 1.322.464.927 dan USD 97.774,29 ekuivalen                              
Rp 1.313.695.360 dengan tingkat bunga per tahun masing-masing sebesar  0,35% - 0.5% 
untuk tahun 2017 dan 0,35% untuk tahun 2016. 
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4. KAS DAN SETARA KAS (Lanjutan) 

 
Deposito berjangka pada PT Bank Muamalat Tbk adalah deposito berjangka waktu satu bulan 
dalam mata uang rupiah sebesar  Rp 25.000.000.000 dengan rasio bagi hasil untuk Perusahaan 
sebesar 81.95% untuk tahun 2017. 

 
5. PORTOFOLIO EFEK 
 

Rincian per 30 September  2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
 

Jumlah Efek Jumlah Jumlah Efek Jumlah

- Aset Keuangan Tersedia untuk Dijual

Pihak Berelasi

  Reksadana
    Reksadana Campuran Keraton Balance 9.742.114            33.438.262.921         20.415.193           59.091.358.871         
    Reksadana Minna Padi Keraton II 1.155.953            1.669.904.073           1.155.953             1.299.887.363           

    Reksadana Minna Padi Pasopati Saham 33.346.890          41.610.352.145         -                            -                                 

Jumlah Pihak Berelasi - Reksadana 44.244.957          76.718.519.138         21.571.146           60.391.246.234         

Pihak Ketiga
  Saham
    PT Bakrie Telecom Tbk 42.642.000          2.132.100.000           42.642.000           2.132.100.000           

    PT Lotte Chemical Titan Tbk -                           -                                 1.000.000             129.000.000              

Jumlah Pihak Ketiga - Saham 42.642.000          2.132.100.000           43.642.000           2.261.100.000           

J  u  m  l  a  h 86.886.957          78.850.619.138         65.213.146           62.652.346.234         

Efek-efek
2  0  1  62  0  1  7
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5. PORTOFOLIO EFEK (Lanjutan) 
 

Jumlah Efek Jumlah Jumlah Efek Jumlah

- Aset Keuangan yang Diukur pada 

  Nilai Wajar melalui Laba Rugi

Pihak Ketiga
  Saham
      PT Pan Brothers Tbk 154.654.150        79.646.887.250        124.011.150        57.045.129.000        
      PT Bakrie Telkom Tbk 826.255.500        41.312.775.000        826.255.500        41.312.775.000        
      PT J. Resources Asia Pasifik Tbk 
        (d/h PT Pelita Sejahtera Abadi Tbk) 46.017.700          10.031.858.600        46.017.700          11.228.318.800        
      PT Modernland Reality Tbk 26.953.000          7.870.276.000          21.453.000          7.336.926.000          
      PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timu   2.427.200            1.699.040.000          11.000.000          6.270.000.000          
      PT Trada Maritime Tbk -                           -                                40.000.000          5.640.000.000          
      PT Indonesia Pondasi Raya Tbk 4.741.500            5.666.092.500          4.741.500            5.310.480.000          
      PT Mega Manunggal Property Tbk 4.813.500            2.815.897.500          4.813.500            3.297.247.500          
      PT Bukit Uluwatu Villa Tbk -                           -                                5.514.100            3.143.037.000          
      PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk 7.738.600            2.987.099.600          7.186.400            2.285.275.200          
      PT Weha Transportasi Indonesia Tbk 
        (d/h Panorama Transport Tbk) 14.550.000          2.997.300.000          14.550.000          2.211.600.000          
      PT Bumi Resources Minerals Tbk 30.000.000          1.770.000.000          30.000.000          2.010.000.000          
      PT Pelayaran Tempuran Emas Tbk -                           -                                697.500               1.220.625.000          
      PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk -                           -                                433.500               875.670.000             

      PT Rukun Raharja Tbk 25.747.500          7.724.250.000          2.715.700            537.708.600             

      PT Bank Bumi Artha Tbk 1.847.000            446.974.000             2.212.500            442.500.000             
      PT Lotte Chemical Titan Tbk 500.000               124.000.000             1.471.000            189.759.000             
      PT Siwani Makmur Tbk 1                          390                           1                          164                           
      PT Asuransi Jasa Tania Tbk 4.110.000            2.342.700.000          -                           -                                

      PT Central Proteinaprima Tbk 5.907.100            295.355.000             -                           -                                
      PT Bakrieland Development Tbk 40.000.000          2.000.000.000          -                           -                                
      PT Mayora Indah Tbk 950.000               1.862.000.000          -                           -                                
      PT Sanur Hasta Tbk 6.870.000            15.045.300.000        -                           -                                

      PT Sri Rejeki Isman Tbk 3.000.000            1.044.000.000          -                           -                                

      PT Visi Media Asia Tbk 33.400.000          8.550.400.000          -                           -                                
      PT Mitra Pinasthika Mustika Tbk 250.000               225.000.000             -                           -                                

Jumlah Pihak Ketiga - Saham 1.240.732.751     196.457.205.840      1.143.073.051     150.357.051.264      

  Obligasi
    Obligasi II Modernland Realty 2012 Seri B -                           27.226.530.000        -                           27.306.099.000        
    Obligasi I Modernland Realty 2015 Seri B -                           7.553.343.000          -                           7.329.203.000          

Jumlah Pihak Ketiga - Obligasi -                           34.779.873.000        -                           34.635.302.000        
J  u  m  l  a  h 1.240.732.751     231.237.078.840      1.143.073.051     184.992.353.264      
J  U  M  L  A  H 1.327.619.708     310.087.697.978      1.208.286.197     247.644.699.498      

Efek-efek
2  0  1  62  0  1  7

 
 
Pada tanggal 30 September 2017 dan 31 Desember 2016, efek ekuitas tersedia untuk dijual 
merupakan saham-saham yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Nilai wajar efek 
ekuitas ditentukan berdasarkan harga pasar yang tercatat di BEI pada hari terakhir bursa pada 
tanggal-tanggal tersebut.  Sedangkan nilai wajar reksadana ditetapkan berdasarkan nilai aset 
bersih pada tanggal Laporan Posisi Keuangan. 
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6. PIUTANG DAN UTANG LEMBAGA KLIRING DAN PENJAMINAN 
 

Piutang Lembaga Kliring dan Penjaminan 
 
Rincian per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

Piutang Transaksi Bursa 761.687.200        41.052.200          
Setoran Jaminan 1.463.436.408     1.419.463.373     

J  u  m  l  a  h 2.225.123.608     1.460.515.573     
 

 
Akun ini merupakan tagihan terkait dengan transaksi jual efek dan setoran jaminan sebagai 
jaminan tambahan kepada PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia terkait dengan transaksi efek. 
 
Tingkat bunga setoran jaminan tersebut masing-masing berkisar antara 6,5% - 7% per tahun 
untuk tahun 2017 dan 6,75% - 9,25%  per tahun untuk tahun 2016.  
 
Utang Lembaga Kliring dan Penjaminan 
 
Akun ini merupakan liabilitas kepada PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) dan transaksi 
efek di bursa yang penyelesaiannya dilakukan dengan KPEI. 
 
 
Rincian per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

Utang Transaksi Bursa -                            8.280.678.500    

 
 
7. PIUTANG NASABAH  
 

Rincian per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
 
a. Berdasarkan Hubungan 
  

2 0 1 7 2 0 1 6

Pihak-pihak Berelasi
Nasabah Pemilik Rekening
 I n s t i t u s i:

  PT Minna Padi Aset Manajemen -                             1.877.092.302       
I n d i v i d u 106.372.466          6.953.919.958       

Nasabah Kelembagaan
  Reksa Dana Minna Padi Keraton II -                             3.863.462.718        
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7. PIUTANG NASABAH (Lanjutan) 

 
a. Berdasarkan Hubungan 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

Pihak Ketiga
Nasabah Pemilik Rekening

I n s t i t u s i 855.675.015          114.464.816          
I n d i v i d u 37.374.127.890     91.095.906.608     

J  u  m  l  a  h 38.229.802.905     91.210.371.424     
J  U  M  L  A  H 38.336.175.372     103.904.846.402   

 

 
b. Berdasarkan Pihak 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

Nasabah Pemilik Rekening
  Transaksi Regular 38.336.175.372     100.041.383.684   

J  u  m  l  a  h 38.336.175.372     100.041.383.684   

Nasabah Kelembagaan -                             3.863.462.718       

J  u  m  l  a  h 38.336.175.372     103.904.846.402   

 

Akun ini merupakan piutang yang timbul dari transaksi pembelian portofolio efek oleh 
nasabah. 
 
Pada tahun 2017 dan 2016, Perusahaan tidak menetapkan cadangan penurunan nilai 
piutang tak tertagih karena berdasarkan pengalaman dan penelaahan, manajemen 
berpendapat bahwa piutang tersebut dapat tertagih seluruhnya. 

 
8. P E R P A J A K A N 
 

Rincian per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

Pajak Dibayar di  Muka  
  Pajak Pertambahan Nilai 285.966.251     -                        
  Pajak Penghasilan Pasal 23 24.731.533       -                        
  Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 2 95.198.178       15.489.833       

J  u  m  l  a  h 405.895.962     15.489.833       
Utang Pajak
  Pajak Pertambahan Nilai 210.776.429     110.140.051     
  Pajak Penghasilan Pasal 21 42.841.079       71.820.228       
  Pajak Penghasilan Pasal 23 545.204.467     1.537.452         
  Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 2 -                        883.713.006     

J  u  m  l  a  h 798.821.975     1.067.210.737  

 

 27 



PT MINNA PADI INVESTAMA SEKURITAS Tbk  
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM  

PER 30 SEPTEMBER 2017 DAN 31 DESEMBER 2016 
DAN UNTUK PERIODE 9 BULAN BERAKHIR PADA TANGGAL 

30 SEPTEMBER 2017 DAN 2016 
 (Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 

 
 
 
 
 
8. P E R P A J A K A N (Lanjutan) 
 

Pajak Kini 
 
Rekonsiliasi antara laba sebelum taksiran pajak penghasilan dengan laba (rugi) fiskal 
sebagaimana yang dilaporkan dalam perhitungan pajak penghasilan adalah sebagai berikut: 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

Laba (rugi) sebelum Taksiran Pajak Penghasilan 32.245.068.135     (5.949.041.597)      

Beda Waktu:
  Estimasi Imbalan Kerja 653.397.204          
  P e n y u s u t a n (413.278.069)         (10.714.354)           
  A m o r t i s a s i 5.751.622              -                             
  Laba Penjualan Aset (111.419.479)         

  Jumlah Beda Waktu 134.451.278          (10.714.354)           
Beda Tetap:
  (Laba) Rugi Belum Terealisasi atas Efek (15.614.265.233)    4.556.260.111       
 Beban Kantor Lain -                             447.058.134          
  Pajak dan Denda Pajak 899.205.948          1.254.634.119       
  K u s t o d i a n 103.527.149          109.150.174          
  Jamuan dan Sumbangan 449.196.150          200.816.797          
  Bunga Pembiayaan Konsumen -                             26.227.809            
  (Laba) Rugi Realisasi atas Penjualan Efek (20.577.133.695)    -                             
  Pendapatan Sewa (2.639.564.165)      (3.131.086.764)      
  Jasa Giro dan Bunga Deposito (542.157.729)         (641.273.429)         

  Pendapatan Bunga Obligasi (2.883.750.000)      (2.862.388.890)      

  Perjalanan Dinas 114.064.409          66.836.930            
  Penyusutan Aset Pengampunan Pajak 5.775.000              -                             

Jumlah Beda Tetap (40.685.102.167)    72.530.990            
Laba (Rugi) Fiskal (8.305.582.754)      (5.887.224.960)      

D i b u l a t k a n (8.305.582.000)      (5.887.224.000)      
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8. P E R P A J A K A N (Lanjutan) 

 
Pajak Kini (Lanjutan) 
 
Pajak Tangguhan  
 
Rinciannya sebagai berikut: 
 

Dikreditkan Dikreditkan Diakui dalam
(Dibebankan) (Dibebankan) Penghasilan

1 Januari ke Laporan 31 Desember ke Laporan Komprehensif Lain 30 September
2 0 1 6 Laba Rugi 2 0 1 6 Laba Rugi 2 0 1 7

P e n y u s u t a n 3.111.988           -                        3.111.988            (103.319.517)         -                                 (100.207.529)      
A m o r t i s a s i (896.721)             -                        (896.721)              1.437.905              -                                 541.184              
Estimasi Imbalan Kerja 1.367.003.240    -                        1.367.003.240     163.349.301          (5.036.291)                 1.525.316.250    

Jumlah Aset 
  Pajak Tangguhan 1.369.218.507    -                        1.369.218.507     61.467.689            (5.036.291)                 1.425.649.905    

 
Amnesti pajak 
 
Berdasarkan Surat Keterangan Pengampunan Pajak (SKPP) No  KET-488/PP/WPJ.07/2016 
tanggal 30 September 2016 dari Menteri Keuangan Republik Indonesia, jumlah aset yang 
ditetapkan dalam SKPP sebesar Rp 31.500.000 telah dicatat dalam Laporan Keuangan sebagai 
Aset Pengampunan Pajak dan Tambahan Modal Disetor . 
 
Perusahaan membayar uang tebusan yang berhubungan dengan amnesti pajak sebesar                     
Rp 630.000 dan dicatat dalam Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain sebagai 
Beban Lain - Beban Pajak. 
 

9. PENYERTAAN SAHAM 
 
 Rincian per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
 

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 5.000.000.000        
PT Bursa Efek Indonesia 710.000.000           

J  u  m  l  a  h 5.710.000.000         
 
Penyertaan saham pada PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) dan PT Bursa Efek 
Indonesia (BEI) merupakan salah satu persyaratan sebagai anggota bursa. 
 
Perusahaan membeli saham PT BEJ dengan harga perolehan Rp 630.000.000 atas nilai nominal 
saham Rp 60.000.000 dan PT BES dengan harga perolehan Rp 80.000.000 atas nilai nominal             
Rp 75.000.000 sehingga setelah penggabungan PT BEJ dan PT BES  menjadi PT BEI maka 
harga pembelian saham yang dicatat oleh Perseroan menjadi sebesar Rp 710.000.000 atau 0,5% 
dari modal disetor PT BEI. 
 
Berdasarkan Akta No. 791 tanggal 11 Agustus 2016 dari Notaris Recky Francky Limpele, S.H.,  
Perusahaan membeli 60 saham PT Kustodian Sentral Efek Indonesia dengan harga perolehan 
sebesar Rp 5.000.000.000 atau 1% dari modal disetor PT KSEI.  
 
Manajemen berpendapat tidak terdapat kejadian atau perubahan keadaan yang mengindikasikan 
penurunan nilai investasi saham pada akhir periode pelaporan. 
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10. PROPERTI INVESTASI 

 
Rincian properti investasi per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
 

Saldo  Awal Penambahan Pengurangan Saldo  Akhir

Biaya  Perolehan 48.821.795.920   -                         -                    48.821.795.920    
Akumulasi Penyusutan 7.375.633.639     1.830.817.347    -                    9.206.450.986      

Jumlah  Tercatat 41.446.162.281   39.615.344.934    

2 0 1 7

 
 
 

Saldo  Awal Penambahan Pengurangan Saldo  Akhir

Biaya  Perolehan 48.821.795.920   -                         -                    48.821.795.920  
Akumulasi Penyusutan 4.934.543.843     2.441.089.796    -                    7.375.633.639    
Jumlah  Tercatat 43.887.252.077   41.446.162.281  

2 0 1 6

 
Beban penyusutan untuk per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 masing-masing sebesar                
Rp 1.830.817.347 dan Rp 2.441.089.796.  
 
Berdasarkan Akta Jual Beli No. 205/2011 dan 206/2011 tertanggal 28 Oktober 2011, Perusahaan 
memiliki hak atas Bangunan Perkantoran Equity Tower Lantai 25 Unit A dan B yang berlokasi di 
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52 - 53 Lot 9, Jakarta Selatan dengan Sertifikat Hak Milik atas Satuan 
Rumah Susun No. 1574/XXI dan No. 1575/XXI yang terdaftar atas nama PT Minna Padi 
Investama Sekuritas Tbk dengan luas masing-masing sebesar 290 m2 dan 163,6 m2. 
 
Berdasarkan Perjanjian Pengikatan Jual Beli No. 154 - 161 dan 149 tanggal 31 Juli 2013, 
Perusahaan melakukan pembelian gedung South Quarter Tower A Lantai 20 Unit A sd Unit I yang 
berlokasi di Jl. R.A. Kartini Kav. 8, Cilandak Barat, Jakarta Selatan dengan nilai transaksi jual beli 
bangunan sebesar Rp 38.678.932.000 dan seluas 2.057,39 m2. 
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11. ASET TETAP 
 

Rincian per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
 

Saldo Awal Penambahan Pengurangan Reklasifikasi Saldo Akhir

Biaya Perolehan
  T a n a h 4.507.215.167      -                          -                          -                            4.507.215.167      
  B a n g u n a n 28.149.990.884    -                          -                          -                            28.149.990.884    
  K e n d a r a a n 2.869.785.454      -                          837.280.000        -                            2.032.505.454      
  Peralatan Kantor 3.457.943.377      106.899.000        -                          -                            3.564.842.377      
  Perabot Kantor dan Partisi 9.317.245.008      3.144.000            -                          -                            9.320.389.008      

J  u  m  l  a  h 48.302.179.890    110.043.000        837.280.000        -                            47.574.942.890    

Akumulasi Penyusutan
  B a n g u n a n 7.674.676.495      1.055.624.658     -                            8.730.301.153      
  K e n d a r a a n 2.554.440.372      145.533.151        837.280.000        -                            1.862.693.523      
  Peralatan Kantor 2.471.131.763      265.824.410        -                            2.736.956.173      
  Perabot Kantor dan Partisi 5.960.494.287      874.974.548        -                            6.835.468.835      

J  u  m  l  a  h 18.660.742.917    2.341.956.767     837.280.000        -                            20.165.419.684    

Jumlah Tercatat 29.641.436.973    27.409.523.206    

2 0 1 7

 

Saldo Awal Penambahan Pengurangan Reklasifikasi Saldo Akhir

Biaya Perolehan
  T a n a h 4.507.215.167      -                          -                          -                            4.507.215.167      
  B a n g u n a n 28.149.990.884    -                          -                          -                            28.149.990.884    
  K e n d a r a a n 3.637.195.054      -                          767.409.600        -                            2.869.785.454      
  Peralatan Kantor 3.217.478.377      240.465.000        -                          -                            3.457.943.377      
  Perabot Kantor dan Partisi 9.303.995.008      13.250.000          -                          -                            9.317.245.008      

J  u  m  l  a  h 48.815.874.490    253.715.000        767.409.600        -                            48.302.179.890    

Akumulasi Penyusutan
  B a n g u n a n 6.267.176.952      1.407.499.543     -                          -                            7.674.676.495      
  K e n d a r a a n 3.010.131.641      237.358.918        693.050.187        -                            2.554.440.372      
  Peralatan Kantor 2.104.090.953      367.040.810        -                          -                            2.471.131.763      
  Perabot Kantor dan Partisi 4.794.312.319      1.166.181.968     -                          -                            5.960.494.287      

J  u  m  l  a  h 16.175.711.865    3.178.081.239     693.050.187        -                            18.660.742.917    

Jumlah Tercatat 32.640.162.625    29.641.436.973    

2 0 1 6

 
Beban penyusutan untuk 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 masing-masing sebesar                  
Rp 2.341.956.767 dan Rp 3.178.081.239. 
 
Berdasarkan Akta Jual Beli No. 201/2011, 202/2011 dan 203/2011 tertanggal 28 Oktober 2011, 
Perusahaan memiliki hak atas Bangunan Perkantoran Equity Tower Lantai 11 Unit A, B dan C 
yang berlokasi di Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52 - 53 Lot 9, Jakarta Selatan dengan Sertifikat Hak 
Milik atas Satuan Rumah Susun No. 1486/X, No. 1487/X dan No. 1488/X yang terdaftar atas 
nama PT Minna Padi Investama Sekuritas Tbk. Nilai transaksi jual beli bangunan sebesar USD 
1.424.400 atau ekuivalen Rp 12.731.877.600 untuk luas bangunan sebesar 617,2 m2. 
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11. ASET TETAP (Lanjutan) 
 

Berdasarkan Akta Jual Beli No. 204 tanggal 28 Oktober 2011, Perusahaan memperoleh bangunan 
perkantoran Equity Tower Lt. 11 unit D yang berlokasi di Jl. Jenderal Sudirman Kav 52 - 53 Lot 9, 
Jakarta Selatan dengan Sertifikat Hak Milik atas Satuan Rumah Susun No. 1489/X yang terdaftar 
atas nama PT Minna Padi Investama Sekuritas Tbk. Nilai transaksi jual beli bangunan sebesar 
USD 702.660 ekuivalen Rp 6.367.158.280 untuk bangunan seluas 290 m2. 
 
Berdasarkan Akta Jual Beli No. 70 tanggal 28 Desember 2012, Perusahaan memperoleh satuan 
Rumah Kantor yang berlokasi di Jl. Sriwijaya Kabupaten Semarang, Jawa Tengah dengan nilai 
transaksi jual beli bangunan sebesar Rp 2.400.000.000 untuk bangunan seluas 149 m2 dengan 
Hak Guna Bangunan No. 344/Tegalsari. 

 
Berdasarkan Perjanjian Pengikatan Akta Jual Beli No. 081/SPAZIO-219 A/KTRK/BKIS/2012 
tertanggal 28 Agustus 2012, Perusahaan melakukan pengikatan pembelian Bangunan 
Kondominium Perkantoran Spazio lantai 2 unit 219 A yang berlokasi di Jl. Mayjend Yono Soewoyo 
Kav. 3, Surabaya dengan nilai transaksi jual beli bangunan sebesar Rp 1.449.000.000 termasuk 
PPN untuk bangunan seluas 70 m2. 
 
Berdasarkan Akta Jual Beli No. 290/2014 dan 291/2014 tanggal 14 Nopember 2014, Perusahaan 
memperoleh satuan rumah kantor unit M dan N (promenade 20) yang berlokasi di Jl. Bangka 
Raya No. 20, Jakarta Selatan dengan nilai transaksi jual beli bangunan masing-masing sebesar 
Rp 4.037.500.000 untuk luas bangunan sebesar 70 m2 dan Rp 4.323.000.000 untuk luas 
bangunan sebesar 73 m2. 
 
Rincian aset tetap yang dijual tahun 2017 sebagai berikut: 
 
Biaya Perolehan:
  K e n d a r a a n 837.280.000        
Akumulasi Penyusutan (837.280.000)       

Jumlah Tercatat -                           
Nilai Jual 240.000.000        

Keuntungan Penjualan Aset Tetap 240.000.000        

 
 

Rincian aset tetap yang dijual tahun 2016 sebagai berikut: 
 
Biaya Perolehan:
  K e n d a r a a n 767.409.600        
Akumulasi Penyusutan (693.050.187)       

Jumlah Tercatat 74.359.413          
Nilai Jual 462.000.000        

Keuntungan Penjualan Aset Tetap 387.640.587        

 
 
Kendaraan Perusahaan telah diasuransikan kepada PT Asuransi Central Asia dan PT Asuransi 
Bina Dana Arta atas risiko pencurian, kebakaran dan lainnya dengan jumlah pertanggungan 
masing-masing sebesar Rp 2.528.150.000 dan Rp 1.923.200.000 untuk periode 30 September 
2017 dan 31 Desember  2016. Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut 
cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian atas aset yang dipertanggungkan. 
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11. ASET TETAP (Lanjutan) 

Berdasarkan Laporan Penilaian Properti No. 1527/LP.01/MPI/ANR/XII/2015 tanggal 21 Desember 
2015 yang dibuat oleh KJPP Aksa, Nelson dan Rekan, nilai pasar aset tetap  perusahaan berupa 
bangunan, inventaris kantor dan kendaraan sebesar Rp 94.871.112.000. 
 
Berdasarkan hasil penelaahan manajemen, tidak terdapat indikasi penurunan nilai aset tetap, 
sehingga Perusahaan tidak melakukan penyisihan penurunan nilai aset tetap pada periode            
30 September 2017 dan tahun 2016. 

 
12. ASET LAIN-LAIN 
 

Rincian per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

Investasi dalam Saham 5.867.214.595     5.867.214.595     

Perangkat Lunak Komputer
  Biaya Perolehan 254.574.091        254.574.091        
  Akumulasi Amortisasi (254.574.091)       (250.036.740)       

J  u  m  l  a  h -                           4.537.351            

J a m i n a n
  Jaminan Telepon 56.000.000          56.000.000          
  Jaminan Lainnya 1.500.000            1.500.000            

J  u  m  l  a  h 57.500.000          57.500.000          

J  U  M  L  A  H 5.924.714.595     5.929.251.946     
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12. ASET LAIN-LAIN (Lanjutan) 

 
Investasi dalam Saham 

 
Rincian per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
 

 Persentase 
Kepemilikan Nilai Tercatat

PT Minna Padi Aset Manajemen 18,87% 5.423.458.760     
PT MP Capital 19,00% 443.755.835        

J  u  m  l  a  h 5.867.214.595     

 
 
PT Minna Padi Aset Manajemen (PT MPAM) 
 
Berdasarkan Akta No. 16 tanggal 11 Nopember 2004 dari Notaris Marina Soewana, SH, 
Perusahaan membeli 4.950 saham PT MPAM dengan nilai nominal Rp 1.000.000 per saham 
seharga Rp 4.950.000.000 dengan persentase kepemilikan saham sebesar 99%, sehingga 
Laporan Keuangan PT MPAM dikonsolidasi ke Laporan Keuangan Perusahaan. 

 
Berdasarkan Akta No. 22 tanggal 11 Pebruari 2010 dari Notaris Fathiah Helmi, SH, PT MPAM 
meningkatkan Modal Ditempatkan dan Disetor dari Rp 5.000.000.000 menjadi                                
Rp 25.000.000.000. Atas peningkatan modal tersebut, Perusahaan menyetor sebesar                                      
Rp 50.000.000, sehingga kepemilikan Perusahaan atas PT MPAM terdilusi menjadi 20% dan 
Laporan Keuangan PT MPAM tidak dikonsolidasi sejak tanggal tersebut. 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Pemegang Saham tanggal 23 Juni 2010 yang telah diaktakan 
dalam Akta No. 142 tanggal 18 Oktober 2010 dari Notaris Buntario Tigris Darmawa Ng, SH, MH,                  
PT MPAM meningkatkan modal ditempatkan dan disetor dari Rp 25.000.000.000 menjadi                  
Rp 26.500.000.000. Atas peningkatan modal tersebut, Perusahaan tidak menambah investasinya 
sehingga kepemilikan Perusahaan atas PT MPAM terdilusi menjadi sebesar 18,87%. 
 
PT MP Capital (PT MPC) 
 
Berdasarkan Akta No. 33 tanggal 29 September 2004 dari Notaris Marina Soewana, SH, 
Perusahaan membeli 10.000 saham PT MPC dengan nilai nominal Rp 1.000.000 per saham 
seharga Rp 10.000.000.000 dengan persentase kepemilikan 80%, sehingga Laporan Keuangan 
PT MPC dikonsolidasi ke Laporan Keuangan Perusahaan. 
 
Berdasarkan Akta No. 63 tanggal 28 Juli 2009 dari Notaris Marina Soewana, SH, Perusahaan 
menjual saham PT MPC sebanyak 7.625 saham sehingga persentase kepemilikan Perusahaan 
menjadi sebesar 19% dan Laporan Keuangan PT MPC tidak dikonsolidasi sejak tanggal tersebut. 
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13. UTANG NASABAH  
 

Rincian per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

Pihak-Pihak Berelasi
Nasabah  Kelembagaan:

Reksa Dana Minna Padi Property Plus -                             2.086.786.412       

J  u  m  l  a  h -                             2.086.786.412       

Pihak Ketiga
  Nasabah Pemilik Rekening

I n s t i t u s i 677.253.786          481.206.992          

I n d i v i d u 3.298.880.297       7.206.487.335       

J  u  m  l  a  h 3.976.134.083       7.687.694.327       
J  U  M  L  A  H 3.976.134.083       9.774.480.739       

 
Akun ini merupakan utang yang timbul dari transaksi penjualan portofolio efek oleh nasabah. 
 

 
14. LIABILITAS IMBALAN KERJA 
 

Perusahaan menghitung dan mencatat liabilitas imbalan kerja untuk semua karyawan tetap sesuai 
dengan Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang ”Ketenagakerjaan”. Liabilitas imbalan kerja 
ditentukan berdasarkan Laporan Aktuaria Independen PT Dian Artha Tama                                          
No. 693/PSAK/DAT/VIII/2017 tanggal 14 Agustus 2017 dan No. 247/PSAK/DAT/I/2017 tanggal                
25 Januari 2017.  

 
Asumsi yang digunakan untuk menghitung liabilitas imbalan kerja pada tanggal Laporan Posisi 
Keuangan sebagai berikut: 

 
Usia Pensiun : 55 tahun  
Tingkat Kenaikan Gaji : 10% per tahun untuk periode 2017 dan tahun 2016 
Tingkat Diskonto : 7,5% per tahun untuk periode 30 September 2017 dan 8,3% per 

tahun untuk tahun 2016 
Metode Perhitungan : Proyeksi kredit unit untuk menghitung manfaat sekarang dan 

beban sekarang 
Tingkat Mortalitas : Tabel Mortalita Indonesia III (2011) 
Tingkat Pengunduran Diri : 4% pada usia 18 tahun dan menurun secara linier sampai dengan 

usia 54 tahun 
Periode Laporan : 30 Juni 2017 dan 31 Desember 2016 
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14. LIABILITAS IMBALAN KERJA (Lanjutan) 

 
Mutasi saldo liabilitas imbalan kerja per 30 Juni 2017 dan 31 Desember 2016 dengan rincian 
sebagai berikut: 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

Saldo Awal 5.468.012.960     4.480.456.919      
Beban Tahun Berjalan 653.397.204        1.131.603.411      
Keuntungan Aktuarial Imbalan Kerja Diakui dalam

  Penghasilan Komprehensif Lain (20.145.164)         (144.047.370)        
Saldo Akhir 6.101.265.000     5.468.012.960      

 
 

 
Jumlah estimasi imbalan kerja per  30 Juni 2017 dan 31 Desember 2016 dengan rincian sebagai 
berikut: 
 

2017 2016
Biaya Jasa Kini 430.997.482        723.881.831      
Biaya Bunga 222.399.722        407.721.580      

J  u  m  l  a  h 653.397.204        1.131.603.411   

 
 
Pertimbangan analisa sensitifitas per 30 Juni 2017 adalah sebagai berikut: 

 
Nilai Kewajiban

Kini Biaya Jasa Kini

Tingkat Diskonto = 7,5% 6.101.255.000     430.997.482        
Kenaikkan 1% 5.632.069.641     396.627.024        
Penurunan 1% 6.642.300.275     471.314.375        

 
Manajemen telah menelaah asumsi yang digunakan dan berpendapat bahwa asumsi tersebut 
sudah memadai. Manajemen berkeyakinan bahwa estimasi liabilitas imbalan kerja tersebut telah 
memadai dan cukup untuk menutupi jika terjadi pemutusan hubungan kerja. 
 
Estimasi imbalan kerja per 30 September 2017 belum dilakukan perhitungan. 
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15. UTANG LAIN-LAIN 
 

Rincian per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

Pihak Berelasi
  PT Minna Padi Aset Manajemen 651.633.000        651.633.000        

Pihak Ketiga
  Pendapatan Sewa Ditangguhkan Belum Jatuh Tempo 997.932.717        154.898.333        
  Utang Pembiayaan Konsumen -                       104.846.217        
  PT Rasa Masa 9.000.000            -                           
  PT Gayatri Kapital 205.275.000        205.275.000        

  PT Relasi Dunia 10.000.000          -                           
  Lain-lain 43.319.218          43.366.849          

J  u  m  l  a  h 1.917.159.935     1.160.019.399     

 
 Utang kepada PT Minna Padi Asset Management , PT Gayatri Kapital, PT Rasa Masa dan                

PT Relasi Dunia merupakan utang atas uang jaminan sewa kepada PT Minna Padi Investama 
Sekuritas Tbk. 

 
Pada tahun 2013, Perusahaan memperoleh fasilitas pembiayaan konsumen atas pemilikan 
kendaraan Toyota Alphard dari PT BII Finance Center dengan jumlah maksimum pinjaman 
sebesar Rp 557.850.000. Jangka waktu pinjaman 4 tahun dengan tingkat bunga sebesar 4,78%. 

 
Pada tahun 2014, Perusahaan memperoleh fasilitas pembiayaan konsumen atas pemilikan 
kendaraan Avanza dari PT BII Finance Center dengan jumlah maksimum pinjaman sebesar                 
Rp 132.860.000. Jangka waktu pinjaman 3 tahun dengan tingkat bunga sebesar 4,22%. 
 

  Saldo utang pembiayaan konsumen 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebesar                             
Rp. 0 dan Rp 104.846.217. 

 
16. MODAL SAHAM 

 
Berdasarkan catatan yang dibuat oleh PT Adimitra Jasa Korpora, Biro Administrasi Efek, susunan 
pemegang saham Perusahaan per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut : 
 

Jumlah Persentase 
Saham Kepemilikan J u m l a h 
Lembar %

Eveline Listijosuputro 1.338.192.630            11,83       33.454.815.750             
Henry Kurniawan Latief 26.130.000                 0,23         653.250.000                  
Setiawan Ichlas 1.500.000.000            13,27       37.500.000.000             
Lain-lain 8.442.923.894            74,67       211.073.097.350           

J  u  m  l  a  h 11.307.246.524          100          282.681.163.100           

Ditempatkan dan Disetor Penuh

Nama Pemegang Saham

30 September 2017
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16. MODAL SAHAM (Lanjutan) 

 

Jumlah Persentase 
Saham Kepemilikan J u m l a h 
Lembar %

Eveline Listijosuputro 1.360.718.600             12,03              34.017.965.000               
Henry Kurniawan Latief 26.130.000                  0,23                653.250.000                    
PT Swakaryajaya 781.250.100                6,91                19.531.252.500               
Lain-lain 9.139.147.824             80,83              228.478.695.600             

J  u  m  l  a  h 11.307.246.524           100                 282.681.163.100             

Ditempatkan dan Disetor Penuh

Nama Pemegang Saham

31 Desember 2016

 
17. TAMBAHAN MODAL DISETOR 
 
 Akun ini terdiri dari agio saham dan biaya emisi saham per 30 September 2017 dan 31 Desember 

2016 sebagai berikut: 
 

Agio Saham:
  Penawaran Umum Perdana 88.500.000.000    
  Warran Seri I 52.376.450.000    
  Realisasi Pembagian Saham Bonus -  Tahun 2013 (72.482.350.000)   

  Realisasi Pembagian Saham Bonus -  Tahun 2014 (65.234.113.100)   
Biaya Emisi Saham (2.945.727.627)     
Tax Amnesti 31.500.000           

J  u  m l  a  h 245.759.273          
 
18. SALDO LABA YANG TELAH DITENTUKAN PENGGUNAANNYA 
 
 Berdasarkan Undang-undang Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 Pasal 70, Perusahaan 

diwajibkan untuk membuat penyisihan cadangan wajib hingga sekurang-kurangnya 20% dari 
jumlah modal yang ditempatkan dan disetor penuh. 

 
 Berdasarkan Akta Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No. 32 tanggal 8 Juni 2017 yang 

telah diaktakan dalam akta Notaris Buntario Tigris Darmawa Ng, S.H., S.E., M.H., Perusahaan 
tidak melakukan penyisihan cadangan wajib per 30 Juni 2017. Berdasarkan Akta Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan No. 242 tanggal 22 Juni 2016 yang telah diaktakan dalam akta 
Notaris Buntario Tigris Darmawa Ng, S.H., S.E., M.H., Perusahaan melakukan penyisihan 
cadangan wajib sebesar Rp. 900.000.000  per 31 Desember 2016. 
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19. KOMPONEN EKUITAS LAINNYA 
 

Rincian per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

Keuntungan yang Belum Terealisasi atas Perubahan 
  Nilai Wajar Portofolio Efek Tersedia untuk Dijual
    Saldo Awal Tahun (7.604.728.685)      (7.641.728.685)      
    Penambahan Laba (Rugi) yang Belum 
      Direalisasi Selama Tahun Berjalan - Bersih 91.000.000            37.000.000            
    Saldo Akhir Tahun - Bersih (7.513.728.685)      (7.604.728.685)      
  Reksadana
    Saldo Awal Tahun 36.972.527.033     31.084.699.873     

    Penambahan Laba (Rugi) yang Belum 
      Direalisasi Selama Tahun Berjalan - Bersih 10.327.272.905     5.887.827.160       
    Pengurangan Laba (Rugi) yang Sudah
      Direalisasi Selama Periode Berjalan - Bersih (19.953.460.252)    -                             
    Saldo Akhir Tahun - Bersih 27.346.339.686     36.972.527.033     

J  u  m  l  a  h 19.832.611.001     29.367.798.348     

Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas 
  Entitas Asosiasi (208.969.326)         (208.969.326)         

J  U  M  L  A  H 19.623.641.675     29.158.829.022      
Perubahan Nilai Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas Perusahaan Asosiasi terjadi karena 
perubahan keuntungan (kerugian) yang belum terealisasi atas perubahan nilai wajar portofolio 
efek tersedia untuk dijual milik PT MPAM, Perusahaan Asosiasi akibat dari perubahan harga 
pasar saham dan nilai aset bersih per unit reksadana. 

 
20. PENDAPATAN KEGIATAN PERANTARA PERDAGANGAN EFEK 

 
Rinciannya sebagai berikut: 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

Komisi Transaksi 9.689.189.364       5.985.121.896       
Laba (Rugi) Realisasi atas Penjualan Efek 20.577.133.695     4.456.734.989       
Laba (Rugi) Belum Terealisasi atas Efek 15.614.265.233     (9.012.995.100)      
Bunga Marjin -                             1.020.817.805       

J  u  m  l  a  h 45.880.588.292     2.449.679.591       
Komisi transaksi merupakan komisi yang diperoleh dari aktivitas Perusahaan sebagai perantara 
perdagangan efek dengan jumlah sebesar 0,1% - 0,25% dari nilai transaksi. 
 
Bunga marjin merupakan bunga sehubungan dengan transaksi marjin yang dilakukan oleh 
nasabah melalui Perusahaan. Tingkat pendapatan marjin berkisar antara 18% -  20% per tahun. 
 

21. PENDAPATAN KEGIATAN PENJAMINAN EMISI EFEK 
 
Akun ini merupakan imbalan jasa yang diterima Perusahaan sebagai penjamin emisi dan agen 
penjualan atas penawaran umum saham dan obligasi serta penawaran umum terbatas dengan 
hak memesan efek terlebih dahulu atas saham dan reksadana dengan jumlah masing-masing 
sebesar 0,25% dari nilai transaksi. 
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22. PENDAPATAN DIVIDEN DAN BUNGA 

 
Rincian per 30 September 2017 dan 30 September 2016 sebagai berikut: 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

Pendapatan Bunga Obligasi 2.883.750.000   2.862.388.890   
Pendapatan Dividen 643.141.002      281.454.593      

Jumlah Pihak Ketiga 3.526.891.002   3.143.843.482   

 
23. BEBAN KEPEGAWAIAN 
 

Rinciannya sebagai berikut: 
2 0 1 7 2 0 1 6

Gaji dan Tunjangan 4.972.385.799     5.092.570.056     
K o m i s i 348.493.328        108.098.191        
Estimasi Imbalan Kerja 653.397.204        -                           
Bonus dan Tunjangan Lain-lain 692.112.265        266.122.395        
J a m s o s t e k 220.623.909        183.277.449        

J  u  m  l  a  h 6.887.012.505     5.650.068.091     

 
 
24. BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM 

 
Rinciannya sebagai berikut: 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

Keperluan Kantor Lain 476.868.036        449.351.784        
P e r i j i n a n 33.202.100          44.243.000          
Listrik dan Air 243.501.636        227.733.547        
Alat Tulis dan Cetakan 167.119.895        157.269.749        
T r a n s p o r t a s i 124.351.199        107.463.326        
A s u r a n s i 125.373.121        82.450.616          
Perbaikan dan Pemeliharaan 48.291.270          34.432.535          
I n f o r m a s i 71.975.000          82.515.000          
Makan dan Minum 33.395.311          7.363.100            
Meterai, Pos dan Kurir 21.559.155          10.235.500          
A m o r t i s a s i 4.537.361            9.149.391            
Surat Kabar dan Majalah 10.010.000          4.095.960            
Kabel Vision 10.435.890          10.230.732          
Keamanan dan Kebersihan 700.000               6.500.000            
Pajak Bumi dan Bangunan 899.205.948        1.254.634.119     

J  u  m  l  a  h 2.270.525.922     2.487.668.359     
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25. BEBAN BUNGA DAN KEUANGAN 
 

Rincian per 30 September 2017 dan 30 September 2016 sebagai berikut: 
2 0 1 7 2 0 1 6

Beban Administrasi Bank 13.584.731           8.801.194             
Bunga Pembiayaan Konsumen 18.520.404           26.227.809           

Jumlah Pihak Ketiga 32.105.135           35.029.003           
 

26. LAIN-LAIN - BERSIH 
 
Rinciannya sebagai berikut: 

2 0 1 7 2 0 1 6

Pendapatan Sewa 2.639.564.165     3.131.086.762     
Denda Terlambat Bayar 271.859.871        393.455.003        
Jasa Giro dan Bunga Deposito 542.157.729        641.273.429        
Lain-Lain  385.658.404        288.111.992        

J  u  m  l  a  h 3.839.240.169     4.453.927.186     

 
 

27. ASET MONETER DALAM MATA UANG ASING 
 

Rinciannya per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 

Mata Uang Ekuivalen Mata Uang Ekuivalen
Asing Rupiah Asing Rupiah

Kas dan Setara Kas - USD 99.912,01       1.348.012.839     102.719,68     1.380.141.620     

2 0 1 7 2 0 1 6

 
 
28. LABA PER SAHAM 

 
Laba per saham dasar dihitung dengan membagi laba bersih dan laba komprehensif residual 
dengan jumlah rata-rata tertimbang saham yang beredar pada periode yang bersangkutan. 
 
Rinciannya per 30 September 2017 dan 2016 sebagai berikut: 

2 0 1 7 2 0 1 6

Laba untuk Perhitungan Per Saham
- Laba (Rugi) Tahun Berjalan 32.306.535.824    (5.959.755.951)     
- Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan 22.786.457.350    (1.413.151.678)     

Jumlah Saham
  Jumlah Rata-rata Tertimbang Saham
   (dalam Lembar) 11.307.246.524    11.307.246.524    

Laba Per Saham Dasar
  Laba Tahun Berjalan Per Saham Dasar 2,86                      (0,53)                     
  Laba Komprehensif Tahun Berjalan Per Saham Dasar 2,02                      (0,12)                     
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29. REKENING EFEK 

 
Perusahaan mengelola efek dan dana nasabah dalam rekening dana nasabah dan efek                
per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 dengan rincian sebagai berikut: 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

Efek Bebas 14.247.605.439.075       7.559.381.683.348      
Dana Bebas 56.248.690.318              24.979.453.899           

J  u  m  l  a  h 14.303.854.129.393       7.584.361.137.247      

 
 
Jumlah efek liabilitas kepada nasabah yang terkait tidak diakui dalam Laporan Posisi Keuangan 
Perusahaan sesuai ketentuan Pedoman Akuntansi Perusahaan Efek. 

 
30. SIFAT DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI 
 
 Kebijakan dan syarat transaksi dengan pihak-pihak berelasi diperlakukan sama dengan kebijakan 

dan syarat untuk transaksi dengan pihak ketiga. 
  
 Sifat hubungan dengan pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut: 
 

a. PT Minna Padi Aset Manajemen 
 
 Perusahaan mempunyai penyertaan saham pada PT Minna Padi Aset Manajemen sebesar 

18,87% pada tanggal 30 September 2017 dan 31 Desember 2016. 
 
b. PT MP Capital 
 
 Perusahaan mempunyai penyertaan saham pada PT MP Capital sebesar 19% pada tanggal 

30 September 2017 dan 31 Desember 2016.  
 
c. Reksa Dana Keraton Balance, Reksa Dana Minna Padi Keraton II dan Reksadana Minna 

Padi Pasopati Saham 
 
 Reksa Dana Keraton Balance, Reksa Dana Minna Padi Keraton II dan dan Reksadana Minna 

Padi Pasopati Saham merupakan produk reksa dana dari PT Minna Padi Aset Manajemen 
yang merupakan perusahaan asosiasi dari PT Minna Padi Investama Sekuritas Tbk. 

 
d. PT Sanurhasta Mitra Tbk 
 

Perusahaan membeli saham PT Sahurhasta Mitra Tbk sebanyak 2.895.000 saham dimana 
PT Sanurhasta Mitra Tbk dimiliki oleh Edy Suwarno, suami dari Eveline Listijosuputro. 

 
Transaksi-transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi 
 
Dalam aktivitas operasinya, Perusahaan melakukan transaksi tertentu dengan pihak-pihak 
berelasi, yaitu meliputi antara lain: 
 
- Kegiatan Usaha Utama (Operasional) 
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30. SIFAT DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI (Lanjutan) 
 

Transaksi-transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi (Lanjutan) 
 
- Kegiatan Usaha Utama (Operasional) 

 
2 0 1 7 2 0 1 6

Piutang Nasabah 
  Edy Suwarno 106.172.466        6.722.733.698     
  Eveline Listijosuputro -                           231.186.260        
  PT Minna Padi Aset Manajemen -                           1.877.092.302     
  Reksadana Minna Padi Keraton II -                           3.863.462.718     

J  u  m  l  a  h  106.172.466        12.694.474.978   

  Persentase terhadap Jumlah Aset 0,02% 2,69%
Portofolio Efek
  Reksa Dana Keraton Balance 33.438.262.921   59.091.358.871   
  Reksa Dana Minna Padi Keraton II 1.669.904.073     1.299.887.363     
  Reksadana Minna Padi Pasopati Saham 41.610.352.145   -                           

J  u  m  l  a  h  76.718.519.138   60.391.246.234   
  Persentase terhadap Jumlah Aset 15,93% 12,80%
Utang Nasabah 

  Reksa Dana Minna Padi Property Pus -                           2.086.786.412     
J  u  m  l  a  h  -                           2.086.786.412     

  Persentase terhadap Jumlah Liabilitas 0,00% 7,93%  
 

 
- Kegiatan Usaha Utama (Operasional) 
 

 

2 0 1 7 2 0 1 6

Pendapatan Usaha
  Edy Suwarno 334.597.991        696.473.755        
  PT MP Capital 687.241.009        390.849.158        
  Eveline Listijosuputro 990.142.857        589.917.654        
  Reksadana Minna Padi Property Plus 450.030.928        728.705.880        
  Reksadana Keraton Balance 175.010.851        190.581.421        
  Reksadana Minna Padi Keraton II 302.709.933        598.780.432        
  PT Minna Padi Aset Manajemen 22.931.801          19.325.339          
  Henry Kurniawan Latif 1.188.535            547.987               
  Wijaya Mulia -                           2.522.212            

J  u  m  l  a  h  2.963.853.905     3.217.703.838     
  Persentase terhadap Jumlah Pendapatan 6,00% 57,51%  
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30. SIFAT DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI (Lanjutan) 
 

- Kegiatan Usaha Non Operasional  
 
Piutang Lain-lain 
 
Rinciannya per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

K a r y a w a n 146.550.000        144.574.157        
J  u  m  l  a  h  146.550.000        144.574.157        

Persentase terhadap Jumlah Aset 0,03% 0,03%
 

 
Utang Lain-lain 
 
Rinciannya per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 sebagai berikut: 
  

2 0 1 7 2 0 1 6

PT Minna Padi Aset Manajemen 1.413.180.000     651.633.000        
PT Sanur Hasta Mitra Tbk 24.000.000          -                           
Lain-lain 479.979.935        -                           

J  u  m  l  a  h 1.917.159.935     651.633.000        
Persentase terhadap Jumlah Liabilitas 14,57% 2,48%  
 

- Kegiatan Usaha Non Operasional (Lanjutan) 
 
Pendapatan Sewa Ruangan 

   
Rinciannya sebagai berikut: 

 
2 0 1 7 2 0 1 6

PT Sanur Hasta MitraTbk 72.000.000          -                           
PT Minna Padi Aset Manajemen 2.284.641.000     2.378.853.000     
Persentase terhadap Jumlah Pendapatan 4,77% 42,52%  

 
- Jumlah Remunerasi (Kompensasi) Komisaris dan Direksi sebagai berikut: 

 
2 0 1 7 2 0 1 6

Dewan Komisaris 444.500.000       417.500.000       
D i r e k s i 1.309.652.000    1.173.620.000    

J  u  m  l  a  h 1.754.152.000    1.591.120.000    

 
 

Kebijakan dan syarat transaksi dengan pihak-pihak berelasi diperlakukan sama dengan 
kebijakan dan syarat untuk transaksi dengan pihak ketiga. 
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31. MANAJEMEN MODAL 
 

a. Modal disetor 
 
 Perusahaan yang beroperasi sebagai perantara perdagangan efek dan penjamin emisi efek 

yang mengadministrasikan rekening efek nasabah diwajibkan untuk mempunyai modal 
disetor diatas ketentuan minimum masing-masing sebesar Rp 30.000.000.000 dan                      
Rp 50.000.000.000 sesuai ketetapan dalam Keputusan Menteri Keuangan No. 153/KMK.010/ 
2010 tanggal 31 Agustus 2010 tentang  Kepemilikan Saham dan Permodalan Perusahaan 
Efek. 

 
b. Modal Kerja Bersih Disesuaikan (MKBD) 
 
 Berdasarkan Peraturan Bapepam-LK No . V.D.5, yang terlampir dalam Surat Keputusan             

No. Kep-566/BL/2011 tanggal 31 Oktober 2011, Perusahaan efek yang menjalankan kegiatan 
usaha sebagai perantara perdagangan efek yang mengadministrasikan rekening efek 
nasabah dan penjamin emisi efek, wajib memiliki Modal Kerja Bersih Disesuaikan (MKBD) 
paling sedikit sebesar Rp 25.000.000.000 atau 6,25% dari total liabilitas tanpa utang 
subordinasi dan utang dalam rangka penawaran umum/penawaran terbatas ditambah 
rangking liabilitas, mana yang lebih tinggi. 
 
Jika hal ini tidak dipantau dan disesuaikan, tingkat modal dan modal kerja sesuai peraturan 
dapat berada di bawah jumlah minimum yang ditetapkan oleh regulator, yang dapat 
mengakibatkan berbagai sanksi mulai dari denda sampai dengan penghentian sebagian atau 
seluruh kegiatan usaha. Untuk mengatasi risiko ini, Perusahaan  terus mengevaluasi tingkat 
kebutuhan modal dan modal kerja bersih berdasarkan peraturan dan memantau 
perkembangan peraturan tentang  modal dan modal kerja bersih yang disyaratkan dan 
mempersiapkan peningkatan batas minimum yang diperlukan sesuai peraturan yang mungkin 
terjadi dari waktu ke waktu di masa datang. 

 
 Perusahaan telah memenuhi persyaratan kepemilikan saham, modal disetor dan Modal Kerja 

Bersih Disesuaikan pada tanggal 30 September 2017 dan 31 Desember 2016. 
 

 
32. TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 
 
 Risiko keuangan utama yang dihadapi Perusahaan adalah risiko harga pasar, risiko suku bunga, 

risiko nilai tukar mata uang asing, risiko kredit dan risiko likuiditas. Kebijakan keuangan dijalankan 
secara berhati-hati dengan mengelola risiko-risiko tersebut agar tidak menimbulkan potensi 
kerugian bagi Perusahaan. 

 
 Risiko Harga Pasar 
 
 Eksposur Perusahaaan terhadap risiko harga pasar dapat muncul dari fasilitas pembiayaan 

transaksi (marjin) yang diberikan oleh perusahaan kepada nasabah. 
 
 Risiko ini muncul jika nilai agunan nasabah mengalami penurunan yang sangat signifikan dan 

kondisi pasar yang tidak likuid, sehingga collateral tersebut tidak lagi mencukupi untuk menutup 
liabilitas nasabah kepada Perusahaan. Dalam kondisi ini, Perusahaan berpotensi mengalami 
kerugian dari piutang tidak tertagih. 
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32. TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 
 

Perusahaan juga menghadapi risiko harga pasar terkait dengan portofolio Perusahaan yang 
termasuk kategori “investasi tersedia untuk dijual” (Available for Sale/AFS) dan “investasi yang 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi (financial assets at Fair Value through Profit or Loss”/ 
FVTPL). Penurunan harga pasar pada investasi kategori AFS menyebabkan penurunan nilai aset 
Perusahaan. Sedangkan penurunan harga pasar pada investasi kategori FVTPL akan 
menyebabkan penurunan posisi keuangan dan operasional Perusahaan. 

  
 Risiko Tingkat Suku Bunga 
 
 Risiko tingkat suku bunga adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas masa datang dari suatu 

instrumen keuangan akan berfluktuasi akibat perubahan suku bunga pasar.  
 
 Pengaruh dari risiko perubahan suku bunga pasar terutama berhubungan dengan utang lain-lain. 

Perusahaan memonitor secara ketat fluktuasi suku bunga pasar dan ekspektasi pasar sehingga 
dapat mengambil langkah-langkah yang paling menguntungkan Perusahaan secara tepat waktu. 
Perusahaan tidak mempunyai kebijakan formal lindung nilai terhadap perubahan suku bunga. 

  
Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing 

 
 Risiko nilai tukar mata uang asing adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas masa mendatang 

dari suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi akibat perubahan nilai tukar mata uang asing.  
 
 Perusahaan tidak memiliki eksposur yang signifikan terhadap mata uang asing karena 

Perusahaan tidak memiliki aset dan liabilitas dalam mata uang asing yang signifikan serta 
transaksi efek yang dilakukan dan melalui Perusahaan di Bursa Efek Indonesia dilakukan dalam 
mata uang Rupiah. Oleh karena itu, Perusahaan menyakini bahwa dampak fluktuasi nilai tukar 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Perusahaan. 

 
 Risiko Kredit 
 
 Risiko kredit timbul dari risiko kegagalan counterparty memenuhi liabilitas kontraktual yang 

mengakibatkan kerugian keuangan kepada Perusahaan. Perusahaan tidak memiliki risiko 
konsentrasi kredit yang signifikan. Perusahaan memiliki kebijakan untuk meyakini bahwa 
perdagangan  dilakukan dengan nasabah yang memiliki histori kredit yang baik. 

  
 Eksposur risiko kredit Perusahaan berkaitan dengan kegiatan broker saham terasosiasi pada 

posisi kontraktual nasabah yang muncul pada saat perdagangan. Dengan demikian, Perusahaan 
memerlukan jaminan untuk mengurangi risiko tersebut. Jenis instrumen diterima Perusahaan atas 
jaminan tersebut dapat berupa kas dan efek yang tercatat di bursa. 

 
 Untuk aset keuangan lainnya seperti kas dan setara kas dan jaminan pada lembaga kliring dan 

penjaminan, Perusahaan meminimalkan risiko kredit dengan melakukan penempatan pada 
lembaga keuangan yang bereputasi baik. 
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32. TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 
 
 Risiko Kredit 
 
 Mitigasi utama dari risiko kredit adalah pengelolaan kecukupan jaminan dalam bentuk efek yang 

diperdagangkan dengan memperhatikan likuiditas dan volatilitas dari efek-efek yang ada di posisi 
jaminan tersebut. Early warning dibuat dalam bentuk peringkat bagi nasabah dengan 
memperhitungkan likuiditas posisi jaminan nasabah tersebut dan rasio kecukupannya. Disiplin 
dalam pengelolaan kecukupan jaminan melalui mekanisme permintaan top-up atau force sell 
merupakan faktor penting untuk menjaga kualitas pembiayaan yang diberikan kepada nasabah. 

 
 Pengelolaan risiko kredit yang lebih spesifik juga dilakukan atas piutang yang bermasalah. Upaya 

yang dilakukan diantaranya adalah restrukturisasi piutang bermasalah, penagihan melalui proses 
hukum dan pembentukan penyisihan kerugian penurunan nilai. 

  
 Risiko Likuiditas  
 
 Risiko likuiditas adalah risiko kerugian yang timbul karena Perusahaan tidak memiliki arus kas 

yang cukup untuk memenuhi liabilitasnya. 
 
 Dalam pengelolaan risiko likuiditas, manajemen memantau dan menjaga jumlah kas dan setara 

kas yang dianggap memadai untuk membiayai operasional Perusahaan serta untuk mengatasi 
dampak fluktuasi arus kas. Manajemen juga melakukan evaluasi berkala atas proyeksi arus kas 
dan arus kas aktual, termasuk jadwal jatuh tempo utang, dan terus menerus melakukan 
penelaahan pasar keuangan untuk mendapatkan sumber pendanaan yang optimal. 

 
 Analisis liabilitas keuangan berdasarkan jatuh tempo dari tanggal Laporan Posisi Keuangan 

sampai dengan tanggal jatuh tempo kontraktual per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 
diungkapkan dalam tabel berikut: 
 

Tiga Bulan Satu sampai
Kurang dari  sampai dengan dengan Lebih dari
Tiga Bulan Satu Tahun Lima tahun Lima Tahun Jumlah

Utang Nasabah 3.976.134.083          -                      -                      -                      3.976.134.083       
Beban Masih Harus Dibayar 363.043.246             -                      -                      -                      363.043.246          
Utang Lain-lain 43.319.218               997.932.717   -                      875.908.000   1.917.159.935       

Jumlah Liabilitas 4.382.496.547          997.932.717   -                      875.908.000   6.256.337.263       

2    0    1     7

 
 

Tiga Bulan Satu sampai
Kurang dari  sampai dengan dengan Lebih dari
Tiga Bulan Satu Tahun Lima tahun Lima Tahun Jumlah

Utang Lembaga Kliring dan Penjaminan 8.280.678.500          -                      -                      -                      8.280.678.500       
Utang Nasabah 9.774.480.739          -                      -                      -                      9.774.480.739       
Beban Masih Harus Dibayar 561.232.957             -                      -                      -                      561.232.957          
Utang Lain-lain 230.880.149             277.506.250   -                      651.633.000   1.160.019.399       

Jumlah Liabilitas 18.847.272.345        277.506.250   -                      651.633.000   19.776.411.595     

2    0    1     6
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32. TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 

 
Aset dan Liabilitas Keuangan  
 
Tabel berikut menyajikan nilai tercatat dan estimasi nilai wajar dari instrumen keuangan 
Perusahaan pada tanggal 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 : 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

Aset Keuangan

  Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar 
    melalui Laba Rugi
    Portofolio Efek 231.237.078.840          184.992.353.264          

  Aset Keuangan Tersedia untuk Dijual
    Portofolio Efek 78.850.619.138            62.652.346.234            

    Penyertaan Saham 5.710.000.000              5.710.000.000              
    Aset Lain-lain (Investasi dalam Saham) 5.867.214.595              5.867.214.595              

J  u  m  l  a  h 90.427.833.733            74.229.560.829            

2 0 1 7 2 0 1 6

  Pinjaman yang Diberikan dan Piutang

    Kas dan Setara Kas 45.838.582.281            29.858.972.162            

    Deposito Berjangka 3.601.740.162              3.396.288.000              
    Piutang Lembaga Kliring dan Penjaminan 2.225.123.608              1.460.515.573              
    Piutang Nasabah 38.336.175.372            103.904.846.402          
    Piutang Lain-lain 524.980.176                 972.247.431                 
    Aset Lain-lain (Jaminan) 57.500.000                   57.500.000                   

J  u  m  l  a  h 90.584.101.599            139.650.369.568          
Jumlah Aset Keuangan 412.249.014.172          398.872.283.661          

Liabilitas Keuangan
  Liabilitas Keuangan yang Diukur dengan 
    Biaya Perolehan Diamortisasi
    Utang Lembaga Kliring dan Penjaminan -                                   8.280.678.500              
    Utang Nasabah 3.976.134.083              9.774.480.739              
    Beban Masih Harus Dibayar 363.043.246                 561.232.957                 
    Utang Lain-lain 1.917.159.935              1.160.019.399              

Jumlah Liabilitas Keuangan 6.256.337.263              19.776.411.595            
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32. TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 

 
Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 
Nilai wajar adalah suatu jumlah dimana aset dapat diukur, atau liabilitas dapat diselesaikan 
dengan dasar transaksi yang wajar (arms-length transactions). 
 
Seluruh aset dan liabilitas keuangan Perusahaan disajikan sebesar nilai tercatatnya. Nilai tercatat 
atas seluruh aset dan liabilitas keuangan Perusahaan tersebut mendekati nilai wajar karena 
jangka waktu jatuh tempo yang singkat atas instrumen keuangan tersebut. 
 

33. INFORMASI TAMBAHAN UNTUK LAPORAN ARUS KAS 
 
 Rinciannya sebagai berikut: 
 

2 0 1 7 2 0 1 6

Aktivitas yang Tidak Mempengaruhi Arus Kas:
  Peningkatan (Penurunan) Keuntungan yang Belum 
    Terealisasi atas Perubahan Nilai Wajar Portofolio 
    Efek Tersedia untuk Dijual (9.535.187.347)           4.546.604.273            

 
34. PENAMBAHAN DAN PERUBAHAN PADA STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN SERTA 

INTERPRETASI PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN 
 

Penerapan dari amandemen dan penyesuaian standar akuntansi dan interpretasi standar 
akuntansi baru berikut, yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2016 serta penerapan standar 
baru yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Juli 2016, tidak menyebabkan perubahan signifikan atas 
kebijakan akuntansi Perusahaan dan tidak memberikan dampak yang material terhadap jumlah 
yang dilaporkan di Laporan Keuangan pada tahun berjalan. 
(i) Amandemen Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK“) 
 

• Amandemen PSAK No. 4, “Laporan Keuangan Tersendiri – Metode Ekuitas dalam Laporan 
Keuangan Tersendiri“ 

 
• Amandemen PSAK No. 15, “Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama – Entitas 

Investasi: Penerapan Pengecualian Konsolidasi“ 
 
• Amandemen PSAK No. 16, “Aset Tetap – Klarifikasi Metode yang Diterima untuk Penyusutan 

dan Amortisasi“ 
 
• Amandemen PSAK No. 19, “Aset Tak Berwujud – Klarifikasi Metode yang Diterima untuk 

Penyusunan dan Amortisasi” 
 
• Amandemen PSAK No. 24, “Imbalan Kerja – Program Imbalan Pasti: Iuran Pekerja“ 
 
• Amandemen PSAK No. 65,  “Laporan Keuangan Konsolidasian – Entitas Investasi: 

Penerapan Pengecualian Konsolidasi“ 
 
• Amandemen PSAK No. 66, “Pengaturan Bersama: Akuntansi Akuisisi Kepentingan dalam 

Operasi Bersama. 
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34. PENAMBAHAN DAN PERUBAHAN PADA STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN SERTA 

INTERPRETASI PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (Lanjutan) 
 

(i) Amandemen Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK“) (Lanjutan) 
 

• Amandemen PSAK No. 67, “Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas Lain – Entitas 
Investasi: Penerapan Pengecualian Konsolidasi“ 

 
(ii) Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK“) Baru 

 
• ISAK No. 30, “Pungutan“ 

 
(iii) Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK“) Baru 
 

• PSAK No. 70, “Akuntansi Aset dan Liabilitas Pengampunan Pajak“ 
 

(iv) Penyesuaian PSAK 
 

• PSAK No. 5 (Penyesuaian 2015), “Segmen Operasi“ 
 

• PSAK No. 7 (Penyesuaian 2015), “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi“ 
 

• PSAK No. 13 (Penyesuaian 2015), “Investasi Properti“ 
 

• PSAK No. 16 (Penyesuaian 2015), “Aset Tetap“ 
 

• PSAK No. 19 (Penyesuaian 2015), “Aset Tak berwujud“ 
 

• PSAK No. 22 (Penyesuaian 2015), “Kombinasi Bisnis“ 
 

• PSAK No. 25 (Penyesuaian 2015), “Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan 
Kesalahan“ 
 

• PSAK No. 53 (Penyesuaian 2015), “Pembayaran Berbasis Saham“ 
 

• PSAK No. 68 (Penyesuaian 2015), “Pengukuran Nilai Wajar“ 
 

 
Standar baru, amandemen dan interpretasi yang telah diterbitkan, namun belum berlaku efektif untuk 
tahun buku yang dimulai pada 1 Januari 2016 adalah sebagai berikut:. 
 
• Amandemen PSAK No. 1,  “Penyajian Laporan Keuangan – Prakarsa Pengungkapan  

 
• ISAK No. 31,  "Interpretasi atas Ruang Lingkup PSAK No. 13, „Properti Investasi“ 

 
• Amandemen PSAK No. 2, “Laporan Arus Kas – Prakasa Pengungkapan“ 
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34. PENAMBAHAN DAN PERUBAHAN PADA STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN SERTA 

INTERPRETASI PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (Lanjutan) 
 

• Amandemen PSAK No. 46, “Pajak Penghasilan – Pengakuan Aset Pajak Tangguhan untuk Rugi 
yang Belum Direalisasi“ 
 

• PSAK No. 3 (Penyesuaian 2016), “Laporan Keuangan Interim” 
 

• PSAK No. 24 (Penyesuaian 2016), “Imbalan Kerja” 
 

• PSAK No. 58 (Penyesuaian 2016), “Aset Tidak Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi 
yang Dihentikan” 

 
• PSAK No. 60 (Penyesuaian 2016), “Instrumen Keuangan: Pengungkapan” 

 

Amandemen PSAK No. 1 “Penyajian Laporan Keuangan”, ISAK No. 31, “Interpretasi atas Ruang 
Lingkup PSAK No. 13, “Properti Investasi”, PSAK No. 3 (Penyesuaian 2016), “Laporan Keuangan 
Interim”, PSAK No. 24 (Penyesuaian 2016), “Imbalan Kerja”, PSAK No. 58 (Penyesuaian 2016), “Aset 
Tidak Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan”, dan PSAK No. 60 
(Penyesuaian 2016), “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”, berlaku efektif pada   1 Januari 2017 
sedangkan standar lain berlaku efektif pada 1 Januari 2018. Penerapan dini atas standar-standar 
tersebut diperkenankan. 
 
Pada saat penerbitan Laporan Keuangan Perusahaan masih mempelajari dampak yang mungkin 
timbul dari penerapan standar dan interpretasi baru dan amandemen standar tersebut serta 
pengaruhnya pada Laporan Keuangan. 
 

35. KEJADIAN SETELAH TANGGAL LAPORAN POSISI KEUANGAN INTERIM  
 

PT Minna Padi Investama Sekuritas Tbk (“Perusahaan”) berencana melakukan investasi saham di  
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dimana PT Minna Padi Investama Sekuritas Tbk bertindak sebagai 
pembeli siaga dalam rangka Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) PT Bank Muamalat 
Indonesia Tbk, yang akan dilaksanakan dengan harga sebesar Rp 4.500.000.000.000. 

 
36. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN  
 
 Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan Laporan Keuangan Perusahaan yang telah 

diselesaikan pada tanggal 27 Oktober 2017.  
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